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KATA PENGANTAR 
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لاةَُ وَالسَّــــلامَُ عَلـَى اشَْـــــرَفِ الْْنَْبيِـَــــاءِ الَْحَوْدُ  للِـّــهِ رَبّْ الْعــَــا لوَِــــيْنَ. والصَّ

دٍ وَعَلىَ آلـِـه وَاصَْحــــاَبِهِ اجَْوَعِـــــــيْنَ, اهَّـــــابعَْــــــدُ  .والْوُرْسَلـِـيْنَ سَيِّدِناَ هُحَوَّ  
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ABSTRAK 

Nama Penulis : Nur Selfianti 

NIM : 18.1.03.0048 

Judul Skripsi   : Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melestarikan 

Budaya Kearifan Lokal Masyarakat Di SD Negeri 17 

Banawa 
 

Skripsi ini membahas tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Melestarikan Budaya Kearifan Lokal Masyarakat di SD Negeri 17 Banawa. 

Dengan mengangkat permasalahan. 1) Bagaimana tipe kepemimpinan kepala 

sekolah dalam melestarikan budaya kearifan lokal masyarakat di SD Negeri 17 

Banawa. 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala 

sekolah dalam melestarikan budaya kearifan lokal masyarakat di SD Negeri 17 

Banawa. 

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deksriptif. Penelitian ini menggunakkan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, kemudian melakukan wawancara untuk 

mendapatkan data yang akurat, dan dokumentasi yang dianalisis dengan 

menggunakkan metode reduksi data dan verifikasi data.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti bahwa, 1) Pemimpin atau 

kepala sekolah SD Negeri 17 Banawa menggunakan tipe kepemimpinan 

demokratis dalam kepemimpinannya. Hal ini dapat dilihat dari strategi yang 

digunakan oleh pemimpin dalam melestarikan budaya kearifan lokal masyarakat 

di SD Negeri 17 Banawa, dimana pemimpin selalu melibatkan semua aspek yang 

terkait dalam hal penetapan kebijakan dan juga melakukan evaluasi dalam rapat 

koordinasi terhadap kebijakan-kebijakan tersebut bersama dewan guru, staf tata 

usah, ketua komite, pengawas pembina ataupun orang tua peserta didik. 2) 

Adapun faktor pendukung yaitu pemimpin selalu menanamkan nilai budaya 

kearifan lokal di sekolah dan menerapkannya dalam pembelajaran. Sedangkan 

faktor penghambat yaitu kurangnya guru bidang studi yang ahli dibidangnya, 

minimnya sarana dan prasarana penunjang proses pengenalan dan pelestarian 

budaya kearifan lokal masyarakat kepada peserta didik.  

Implikasi penelitian. Dalam proses pelestarian budaya kearifan lokal 

masyarkat kepada peserta didik, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh kepala 

sekolah antara lain mengeimplementasikan nilai-nilai budaya kearifan lokal 

kedalam pembelajaran dan menjadikannya sebagai mata pelajaran pengembangan 

diri.  
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.JenisPenelitian

Dalam penelitian inipenulis menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitianataupendekatankualitatifadalahpenelitianyangdiaakukanpada

suatu lingkungan sosialdan mmengungkap data yang diperoleh pada

penelitian dalam bentuk kata-kata yang sesuaidengan situasiaslinya.1

Penelitianinibersifatdeskriptifkualitatifyaitu,penelitianyangdimaksudkan

untukmengumpulkaninformasihataudatamengenaistatusgejalayangada,

yaitukeadaangejalamenurutapaadanyapadasaatpenelitiandilakukan.2

Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan bagaimana bentuk

KepemimpinanKepalaSekolahDalam MelestarikanBudayaKearifalLokal

MasyarakatdiSDNegeri17Banawabaikitubentukkepemimpinankepala

sekolah,maupunfaktor-faktoryangmendukungdanmenghambatpelestarian

budayakearifanlokal.

B.LokasiPenelitian

Lokasihpenelitianadalahtempatyangdigunakanuntukmelakukan

1Djam’an Satoridan Aan Karomah,MetodologiPenelitian Kualitatif(Bandung:
Alfabeta,2012),16.

2Sugiono,MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif,Kualitatif,danRdan
F,(Bandung:Alfabeta,2018),6.
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penelitian.Settingdalam penelitianinidilaksanakandiSDNegeri17Banawa

yangmerupakansalahsatuSekolahDasaryangterletakdiJl.PorosPalu-

Donggala Desa LoliPesua,kecamatan Banawa,kabupaten Donggala,

dengankodepos94351.

AlasanpenelitimemilihlokasihdiSDNegeri117Banawaadalah:

1.Adanyaizindaripihaksekolahuntukmelakukanpenelitiandi

SDN.17Banawa.

2.SDN.17 Banawa belum pernah dijadikan sebagaitempat

penellitian terkait, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam

MelestarianBudayaKearifanLokalMasyarakat.

3.SDN.17Banawaadalahlembagapendidikanformalyang

didalamnyaterdapatpembelajarterkaitbudayakearifanlokal

masyarakatyangmenarikuntukditeliti.

C.KehadiranPenlilti

Kehadiranpenelitidalam penelitiankualitatifmutlakdiperlukankarena

penelitisendirimerupakan alat(instrumen)pengumpuldatayang utama

sehingga kehadiran penelitimutlak diperlukan dalam menguraikan data

karenadenganterjunlangsung kelapanganmakapenelitidapatmelihat

secaralangsungfenomenadidaerahlapangansepertikedudukanpeneliti

dalam penelitiankaulitatifcukuprumit.Iasekaligusmerupakanperencanaan,

pelaksanaan,pengumpulandata,analisis,penafsirdata,danpadaakhirnyaia
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menjadihasilpelapordarihasilpenelitiannya.3

Jadi,dalam penelitian ini,penelitisebagaiinstrumentkunciterjun

langsung dalam mengamatibagaimana bentuk Kepemimpinan Kepala

SekolahDalam MelestarikanBudayaKearifanLokaldiSDNegeri17Banawa.

Penelitimenetapkan fokus penelitian,memilih narasumber,melakukan

pengumpulan data,menilaikualitas data,analisis data,sampaikepada

pembuatankesimpulan.

D.DatadanSumberData

Pada dasarnya penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang

menghasilkandaatadeskriptifyangberupaketerangantertulismaupuntidak

tertulispadaaperilakuobjekyangdiamatipeneliti,sepertiyangdikemukakan

olehAhmadTanzehadalahsebagaiberikut:

“Dalam penelitiaan kualitatif,data yang dikumpulkan berhubungan
denganfokuspenelitian.Data-datatersebutterdiriatasduajenisyaitu
datayangbersumberdarimanusiadandatayangbersumberdarinon
manusia.Data darimanusia diperoleh darioraang yang menjadi
informan dalam halinioraang secara langsung menjadisubjek
penelitia.Sedangkandatadaroinomanusiabersumberdaridokemen-
dokemenberupacatatan,rekamangambarataufoto,danhasil-hasil
observasiyangberhubungandenganfokuspenelitian.”4

Berdasarkandefinisidiatas,makadatayangdimaksudadalahsegala

temuan yang diperoleh dalam kepemimpinan kepala sekolah dalam

3Moleong,Metodologi,121.
4AhmadTanzeh,MetodologiPenelitianPraktis,(Cet.I;Yogyakarta:Teras,2011),58.
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melestarikanbudayakearifanlokaldiSD Negeri17Banawa.Sedangkan

sumberdatanyaadalahberupasumberdataprimerdandatasekunder.

1.DataPrimer

Dataprimeradalahdatayang diperolehpenelitisecaralangsungdari

objeknya.5Padapenelitianinidataprimermencakupdata-datapentingyang

diperlukan dalam proses penelitian sepertiobservasi,wawancara,dan

beberapadatayangdiperuntukkanbagipenelitianberupasilabus,RPP,dan

kepemimpinankepalasekolahdalam melestarikanbudayakearifanlokaldi

SDNegeri17Banawa,dandataberupasoaldanhasilpenilaian terhadap

pesertadidik.

2.DataSekunder

Datasekunderadalahdatayangdiperolehseorangpenelitisecara

tidaklangsugdariobjeknya,tetapimelaluisumberlain,baiklisanmaupun

tulisan.6Dalam penelitianini,datasekundermencakupdatapendukungobjek

penelitiansepertiidentitassekolah,visimisisekolah,dandatapengajar/guru.

E.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangpalingstrategis

5Kamus Besar Bahasa
Indoensia,https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Data%20primer.(17Juni2021).

6Kamus Besar Bahasa
Indonesia,https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Data%20sekunder.(17Juni2021).
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dalam penelitian,karenatujuanutamadaripenelitianadalahmengumpulkan

data.7

Dalam penelitian ini,penelitimengumpulkan data menggunakkan

beberapa teknik pengumpulan data,yaitu observasi,wawancara,dan

dokumentasi.Teknikpengumpulandatatersebutdapatdijabarkansebagai

berikut:

1.Observasi

Observasiadalahteknikpengumpulandatauntukmengamatiperilaku

manusia,proses kerja,dan gejala-gejala alam,dan responden.8 Dalam

penelitianini,

Penelitimengamatibagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakatdiSDNegeri17Banawa.Dan

penelitijuga mengamatifaktorapa saja yang menjadipendukung dan

penghambatdalam prosestersebut.

Padaobservasipenelititerjunlangsungkelapanganuntukmelihat

upayayangdilakukanpihaksekolahdalam melestarikanbudayakearifan

lokalmasyarakat.Dalam halinipihaksekolahmelakukanpengenalandan

pelestarianbudayakearifanlokal masyarakatdalam pembelajaran,serta

menerapkan budayagotong royang masyarakatdalam kegiatan menjaga

7Moleong,Metodologi,224.

8Ibid.,166.
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kebersihanlingkungansekolah.

2.Wawancara

Wawancaradigunakansebagaiteknikpengumpulam apabilapeneliti

inginmelakukanstudipendahuluanuntukmenemukanpermasalahanyang

harus diteliti,dan juga apabila penelitiingin mengetahuihal-haldari

respondenyanglebihmendalam danjumlahrespondennyasedikitataukecil.9

Dalam penelitian ini,wawancara dilaksanakan secara lisan dalam

pertemuantatapmukasecaraindividual.Dalam melaksanakanwawancara,

penelitimenggunakkaninstrumenberupapedomanwawancara.Pedoman

wawancaratersebutberisitentangfokuspertanyaanapasajayangakan

ditanyakan. Adapun wawancara dilaksanakan dengan menggunakkan

wawancarasemiterstruktur.

Wawancara semiterstrukturadalah pertanyaan terbuka namun ada

batasantemadanalurpembicaraan,kecepatanwawancaradapatdiprediksi,

fleksibeltetapiterkontrol,adapedomanwawancarayangdijadikanpedoman

dalam alur,urutandanpenggunaankata,dantujuanwawancaraadalahuntuk

memahamisuatufenomena.10

Wawancara semiterstruktur digunakan penelitiunuk mengetahui

kepemimpinan kepala sekolah dalam melestarikan budaya kearifan lokal

9Ibid.,194.
10HarisHerdiansyah,MetodologiPenelitianKualitatif(Jakarta:SalembaHumanika,

2011),121.
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masyarakatdiSD Negeri17 Banawa serta faktor-faktorapa saja yang

mendukung dan menghambat kepemimpinan kepala sekoah dalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakattersebut.Wawancarajuga

dilakukanterhadappesertadidikuntukmengujikeabsahandatayangpeneliti

dapatkan.

Pada proses wawancara penelitimelakukan wawancara secara

langsungdengankepalaSDNegeri17Banawadiruangankepalasekolah,

danuntukmendukunghasilwawancaratersebutpenelitijugamelakukan

wawancaraterhadapbeberapagurumatapelajaran.

3.Dokumentasi

Dokumenadalahsetiap catatantertulisyang berhubungandengan

suatu peristiwa masa lalu,baik yang dipersiapkan maupun yang tidak

dipersiapkan untuksuatu penelitian.Sedangkan dokumentasiialah suatu

teknikpengambilandatayangdiperolehmelaluidokumen-dokumen.11

Dari pengertian diatas,teknik dokumentasi berarti suatu cara

pengumpulan data yang diperoleh daridokumen-dokumen atau catatan-

catatanbaikituberupabuku,majalah,peraturan-peraturan,catatanharian,

dansebagainya.

Dalam penelitian ini,dokumentasiyang diperlukan penelititerbagi

11Adi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta:DivaPress,2010),192.
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menjadidua,yaitudataprimerdandatasekunder,sebagaimanadisebutkan

padasubbabdatadansumberdatadiatas.

F.AnalisisData

Analisisdataadalahprosesmencaridanmenyusunsecarasistematis

datayangdiperolehdarihasilwawancara,catatanlapangandandokumentasi

dengancaramengorganisasikandatadalam kategori,menjabarkankedalam

unit-unit,melakukansintesa,menyusunkedalaam pola,memiihmanayang

pentingdanyangakandipelajarai,danmembuatkesimpulansehinggamudah

dipahamioleh dirisendirimaupunorang lain.12 Analisis data-data yang

digunakandisesuaikandenganjenisdatayangdikumpulkan.

Namunsebelumnyadatakualitatifyangtelahdikumpulkandianalisis

dahulumelaluitigatahap,yaitu:13

1.ReduksiData

Reduksidata,berartimerangkum data-datayangdiperoleh,memilih

hal-halyangpokok,melaksanakanhalyangpenting,dicaritemadanpolanya.

Dengandemikian,datayangtelahdireduksiakanmemberikangambaran

yanglebihjelas

Prosesreduksidatainipenelitilaksanakansecaraberangsur-angsur

12Ibid.,244.

13Ibid.,249-252
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bersamaandengandilaksanakannyapenelitian.Penelitimemilah-milahhasil

wawancara,observasidan dokumentasiyang penelitidapatkan dengan

memilihdatayangberkaitandenganfokuspenelitian.

2.PenyajianData

Penyajiandata,dilakukandalam bentukuraiansingkat,bagandan

hubunganantarkategori.Dalam menyajikandata,penelitimengelompokkan

datayangtelahdireduksiberdasarkanpoinfokuspenelitian.Haltersebut

memudahkanpenelitidalam menyajikandata.Datayangpenelitidapatkan

tersebut,penelititampilkandalam bentuktabeldanuraianagarmemudahkan

dalam memahami.

3.PenarikanKesimpulan/Verifikasi

Inimerupakan langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan

verifikasiterhadapdatayangtelahdikumpulkandandireduksi.Setelahsemua

dataterkumpuldandapatmenjawabfokuspenelitian,penelitimemaparkan

datatersebutpadababIV,penelitikemudianmenyimpulkandatatersebut

padababV.

G.PengecekanKeabsahanData

Pengecekankeabsahandatamerupakanbagianyangsangatpenting

dan tidakterpisahkan daripenelitian kualitatif.Hasildata atau temuan

selamapelaksanaanpenelitianperluuntukdiujivaliditasnyadalam rangka
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membuktikanbahwahasilpenelitiansesuaidenganfaktadanrealitayang

ada.Dalam penelitianini,pengecekankeabsahandatayangdigunakanada

duacara,yakni:

1.Triangulasi

Triangulasiadalahteknikpemeriksaankeabsahandatadengancara

memanfaatkansesuatudiluardataituuntukkeperluanpengecekanatau

sebagaipembandingterhadapdataitu.14Triangulasiyangdigunakanpeneliti

ialahtriangulasisumberdata untukmendapatkankredibilitasdatatersebut.

Upayatriangulasiinidapatdicapaidengan:

a.Membandingkanhasilwawancaradenganhasilpengamatan

(observasi).

b.Membandingkan hasilwawancara antara guru dan kepala

sekolah.

c.Membandingkanhasilwawancaradengandokumentasi.

2.KetekunanPengamatan

Ketekunanpengamatanberartimencarikonsisteninterpretasidengan

berbagaicara yang berkaitan dengan proses analisis yang konstan dan

14Idem,MetodePenelitianKombinasi(MixedMethod)(Bandung: Alfabeta,2013),
330.
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tentatif.15 Artinya,datayangdiperolehakanlebihkuattingkatvaliditasnya

apabila dari pihak peneliti sendiri juga tekun dan konsisten dalam

melaksanakanpenelitian,khususnyapadasaatmengujikeabsahandatayang

diperolehmelaluitigacaradiatas(observasi,wawancara,dandokumentasi).

15Ibid.,329.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.PenelitianTerdahulu

Peneltian terdahulu berfungsi sebagai bahan referensi

membandingkan penelitian yang sekarang dengan penelitan yang

sebelumnya.Untukmenghindariduplikasi,penulismelakukanpenelusuran

terhadappenelitianterdahulu.Darihasilpenelitianterdahulu,diperoleh

beberapamasalahdanyangberkaitandenganmasalahyangakanditeliti

yaitu.

PenelitianyangdilakukanolehACH.Baihaki,dariUniversitasIslam

NegeriMaulana Malik Ibrahim Malang (2016)yang berjudul“Strategi

KepalaSekolahDalam mewujudkanBudayaReligiusDiSMA Negeri1

SumenepMadura(studiMultikasusdiMAdanSMANegeri1Sumenep

Madura)“.1 Hasilpenelitianmenunjukanbahwa,strategikepalasekolah

dalam mewujudkan budaya religius diMAN Sumenep.Berdasarkan

observasi,wawancaradandokumentasipenelitidenganwargasekolah,

terdapatpembinaan agama islam dalam mewujudkan budaya religius

yangberorientasipadapenghayatandanpendalamannilai-nilaiagama

islam.Halinidibuktikandenganadanyakegiatanyangmeliputi;(1)

Diadakannya pembacaan yasin sebelum pembelajaran dimulai;(2)

1ACH.Baihaki,“StrategiKepelaSekolahDalam MewujudkanBudayaReligiusDi
MA NegeriDanSMA Negeri1SumenepMadura(StudiMultikhususdiMA Negeri1
SumenepMadura)”(UINMalunaMalikIbrahim,Malang,2016),94.
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Pelakasanaan sholatzuhursecara berjamaah ;(3)Adanya bimbingan

membacakitabkuning;(4)Dan,pelaksanaanperingatanhari-haribesar

islam.Hal-haltersebutmerupakanstrategidarikepalasekolahdalam

membangunataumengembangkanbudayareligiusdiMAN Sumenep.

Terdapatpersamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis

lakukan,persamaannyasubjekyangsamadenganpenulisyaitukepala

sekolah,perbedaannyaskripsi olehsaudaraACH.Baihakilebihfokus

kepadamewujudkanbudayareligiusdisatuanpendidikanmenengahatas

sedangkan penelitian penulis memfokuskan pada pelestarian budaya

kearifanlokalmasyarakatdisatuanpendidikansekolahdasar.

PenelitianyangdilakukanolehEscaYulianti,dariInstitutAgama

Islam NegeriPurwokerto (2020)yangberjudul“Peran Kepemimpinan

Kepala Sekolah Dalam Mengembagkan Pendidikan Karakter DiSD

KarangsariKecamatanKebasenKabupatenBanyumas”.2 Hasilpenelitian

menunnjukan,peran kepala sekolah sebagaipemimpin mempunyayi,

kegiatanrutinyangdilakukandalam pegembanganpendidikankarakterdi

SD KarangsariKecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas,antara lain

meliputi; (1) Perencanaan, sekolah diberikan kewenangan untuk

melakukan perencanaan sesusidengan kebutuhannya;(2)Menumbuh

kembangkan potensisiswa,dalam bidang akademik maupun non-

akademik;(3)Menumbuhkembagkanpenghayatandanpengalamannilai-

2EscaYulianti,“PeranKepemimpinanKepalaSekolahDalam Mengembangkan
PendidikanKarakterDiSDNegeriKarangsariKecamatanKebasenKabupatenBanyumas”
(IAINPurwokerto,2020),60.
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nilai agama,menanamkan dan membiasakan perilaku islami dan

menciptakansuasanayangagamismisalnyapemutaranlagu-laguislami

ataupemutaranayat-ayatsucial-qur’an;(4)Menumbuhkan,mengapresiasi

danmelestarikanbudayabangsadanmembudayakanlingkunganyang

bersih dan sehat;(5)Menerapkan managemen berbasis sekolah;(6)

Bersinergiantara pemangku kepentingan dalam pengelolaan sekolah.

Terdapatpersamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis

lakukan,persamaannya subjek yang sama yaitu kepalasekolah dan

memilikifokusyangsamayaitukepadasatuanpendidikansekolahdasar

sedangkan perbedannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh saudari

EscaYuliantimemfokuskankepadapengembanganpendidikankarakter

dan peneltian yang penulislakukan memfokuskan kepada pelestarian

budayakearifanlokalmasyarakat.

B.PengartianKepemimpinandanKepemimpinanKepalaSekolah

1.PengertianKepemimpinan

Kepemimpinanadalahterjemahandarikataleadershipyangberasal

darikata leader. Pemimpin (leader) ialah orang yang memimpin,

sedangkan pimpinan merupakan jabatannya.Dalam pengertian lain,

secaraetimologiistilahkepemimpinanberasaldarikatadasarpemimpin

yangartinyabimbingatautuntun.Darikatapemimpinlahirlahkatakerja
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memimpinyangartinyamembimbingdanmenuntun.”3

“Kepemimpinanadalahsuatukegiatandalam membimbingsuatu
kelompoksedemikianrupasehinggatercapaitujuandarikelompok
itu,yaitutujuanbersama”4

Kepemimpinan dalam sebuah lembaga atau organisasiadalah

kemampuanmempengaruhioranglainuntukmelakukansesuatu,halini

mempunyaimaksuduntukmencapaitujuanyangtelahditetapkan.

Dalam mempengaruhioranglain,seorangpemimpindapatmelakukannya

denganmemberikanmotivasihyangdapatmenggerakkanoranglainuntuk

melakukansesuatusesuaidenganperintahpemimpinnya.

Kemampuan mempengaruhi orang lain dengan baik dapat

memberikangambaranadanyakomunikasihdaninteraksiyangterjalin

denganbaikpulaantarapemimpindenganorang-orangyangdipimpinnya

Interaksidankomunikasihyangterjalinmerupakansuatubentukkegiatan

yangdapatmempengaruhiorang-orangyangdipimpin,olehkarenaitu

dalam halinikepemimpinanmenjadihalyangsangatpentingterutama

dalam konteksorganisasiatausuatulembaga,karenakualitaspengaruh

seorang pemimpin yang diterima oleh anggota organisasi akan

berdampakpadakinerjaanggotayangpadaakhirnyaakanberdampak

jugapadakinerjaorganisasiataulembaga.

3DidinkurniadindanImam Machali,ManajemenPendidikanKonsepdanPrinsip
PengelolaanPendidikan(Jogjakarta:AR-RUZZMEDIA,2012).288.

4AminatulZahroh,TotalQualityManagement.(Yogyakarta:AER-RUZZMEDIA,
2014),200.
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Adabeberapapengertiankepemimpinanmenurutbeberapatokoh

yaitu,menurutRalpM.Stogdill:

“Kepemimpinanadalahprosesmmempengaruhikegiatan-kegiatan
kelompok yang diorganisir menuju kepeda penentuan dan
pencapaiantujuan”.5

MenurutSwansburg:

“Kepemimpinanadalahsuatuprosesyangmempengaruhiaktivitas
suatu kelompok yang terorganisasidalam usahanya mencapai
penentapandanpencapaiantujuan”.6

Kepemimpinanmenurutpenelitidisiniadalahupayaataucaraserta

kemampuanyangdimilikiseseorangdalam mempengaruhi,membimbing,

5Tim DosenUPI,ManajemenPendidikan,(Bandung:Alfabeta,2011),125.

6Suhardi,PengantarManajemen dan Aplikasinya.(Yogyakarta:Gava Media,
2018),191.
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menggerakkan,danmengarahkanoranglainagardapatbekerjasesuai

dengan perintah pemimpinnya,yang dimana tujuannya yaitu untuk

mencapaisuatuvisimisiyangtelahditetapkanbersamadalam organisasi

ataulembagatersebut.

Kepemimpinan yang efektifmenandakan sebuah kepemimpinan

yangdibawakanolehseorangpemimpinyangberwibawadanbijaksana

dalam mempraktikkan gaya kepemimpinannya,kepemimpinan juga

merupakanaspekyangpentingdalam menentukanmajuatautidaknya

suatu organisasi atau lembaga. Kepemimpinan menjadikan suatu

organisasidapatberjalandenganbaikdanterarahdalam upayamencapai

tujuan yang telah ditetapkan.Kemampuan mempengaruhiorang lain

kearah tujuan tertentu yang telah ditetapkan merupakan bagaian dari

indikatorkeberhasilan seorang pemimpin,dimana pemimpin mampu

melakukan pemberdayaan bawahannya sehingga bawahannya menjadi

mandiridan mampu unutukmeningkatkan produktivitaskerja mereka

yangpadaakhirnyaakanmemberimanfaaatdannilaibagikaryawanserta

organisasiataulembagatersebut.

Kepemimpinandalam pandanganislam merupakanamanahdan

tanggungjawabyangdiembanolehseorangpemimpinterhadapseluruh

anggotaataubawahannya,dimanaamanahdantanggungjawabtersebut

jugaakandipertanggung jawabkandihadapan AllahSwt.Pertanggung

jawabankepemimpinandalam islam tidakhanyabersifatantarsesama
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manusiasaja,tetapipertanggungjawabankepemimpinantersebutjuga

akan dipertanggu jawabkan kepada Allah Swt di akhirat kelak.

Kepemimpinan sebenarnya bukanlah sesuatu yng mudah, karena

kepemimpinanmerupakantanggungjawabdanamanahyangbesaryang

harus diemban oleh seorang pemimpin dengan sebaik-baiknya.7 Hal

tersebutdijelaskandalam Q.S.Al-Mu’minun/23:8-11.

(اوَ نَوعُارَ مْهِدِهْعَوَ مْهِتِانَامَ لأ مْهُ نَيذِلَّ ٨ مْهِتِاوَلَصَ ىلَعَ مْهُ نَيذِلَّا )وَ

) نَوظُفِاحَيُ ٩) نَوثُرِاوَلْا مُهُ كَئِلَوأُ (١٠) نَودُلِا خَ اهَيفِ مْهُ سَوْدَرْفِلْا نَوثُرِيَ نَيذِلَّا (١١

Terjemahannya;

“Dan(sungguhberuntung)orangyangmemeliharaamanat-amanat
danjanjinya,Sertaorangyangmemeliharasholatnya,Merekaitulah
orangyangakankamimanfaatkan,(yakni)yangakanmenghargai
(surga)Firdaus.Merekakekaldidalamnya.”8

Daripenjelasanal-qur’andiatasmakadalam ajaranislam seorang

pemimpinharusmempunyaisifatamanah,agartidakterjadipenyelah

gunaan wewenang dan kekuasaan untuk hal-halyang tidakbaikdan

merugikanoranglainataukelompok.Sehinggahkepemimpinansebaiknya

tidakdilihatsebagaifasilitasuntukmenguasai,tetapijustru dimaknai

sebagaisebuahtugasdantanggungjawabsertaamanahyangharus

diembanseorangpemimpinsebaik-baiknyaselainbersifatamanahseorag

7Fajriah,“StrategiKepemimpinan Kepaala Sekolah Dalam Membina Akhlak
MelaluiEkstrakulikulerPendidikanAgamaIslam (PAI)DaSMANegeri4RejangLebong,”
(IAINCurup:2018),17

8DepartemenAgamaRI,Al-qur’andanTerjemahannyaEdisiPenyemprnaan,2019.
https://quran.kemenag.go.id/surah/23.(10Juni2022).
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pemimpinsepatutnyamampumemecahkanmasalahsecaraadil,tidak

beratsebelahdantidakmemihak,9 sertadenganpenuhtanggungjawab,

profesional,dankeikhlasan.Kepemimpinanbukankesewenang-wenangan

untuk bertindak,tetapikewenangan melayaniuntuk mengayomidan

berbuatseadil-adilnyasehinggahkepeminpinanadalahketeladanandan

kepeloporandalam bertindak.

Menjadiseorang pemimpin harus memilikikemampuan dalam

mengelolah untuk mencapaitujuan sebuah organisasiatau lembaga

pendidikan. Perlu diketahui bahwa terdapat beberapa bentuk tipe

kepemimpinan yang harus dimilikiseorang pemimpin,adapun tipe

kepemimpinanyangharusdimilikiseorangpemimpinantaralainadalah

sebagaiberikut:

a.KepemimpinanOtoriteradalahyangpalingbanyakdikenalkarena

tergolong yang paling tua. Kepemimpinan ini menempatkan

kekuasaanditanganseseorangatausekeolmpokkecilorang-orang

yangdisebutatasansebagaipenguasa.

b.KepemimpinanLaissez-faire(kendalibebas)merupakankebalikan

dari kepemimpina otoriter. Yang mana kepemimpinan ini

memberikankebebasankepadabawahanyauntukmelakukanapa

yangmerekainginkan.Pemimpinmemberikankebebasanseluas-

luasnyakepadaparapengikutnyadalam halmenentukanaktivitas

9E.Mulyasa,ManajemendankepemimpinanKepalaSekolah (Jakarta:PT.Bumi
Aksara,2012),23.
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merekamakadalam halinibawahannyamelakukantugastanpa

ada pengawasan dariatasan dan seluruh tugas merupakan

tanggung jawab bawahan.Pemimpin pada kepemimpinan ini

memberikankebebasaansecaramutlakkepadabawahan.

c.KepemimpinanDemokratismenempatkanmanusiasebagaifaktor

utamadanterpenting.Hubunganantarapemimpindenganyang

dipimpin didasari prinsip saling menghargai dan saling

menghormati.10

Tipe-tipekepemimpinandiatasberkaitandengansifatdanwatak

pribadi seorang pemimpin. Diantara tipe diatas tidak menutup

kemungkinan setiap orang hanya akan menggunakan satu tipe

kepemimpinan saja, namun boleh jadi seorang pemimpin akan

menggabungkanketigatipekepemimpinantersebut,yangmanahalini

dapatdisesuaikandengansituasidankondisiataupermasalahanyang

sedang dihadapisehingga mampu menghasilkan kepemimpinan yang

lebihefektifdanefesien.

Dalam hal ini,pemahaman tentang teori-teorikepemimpinan

sangatlah penting. Teori tentang kepemimpinan memang terus

berkembangseiringdenganperkembanganzaman,dansampaisaatini

terdapatemapatfasependekatankarenahaltersebutdapatdijadikan

sebagaitolakukuruntukmelihattipekepemimpinanseorangpemimpin.

Berikutbeberapateorikepemimpinanyangdapatdijadikanpatokanuntuk

menilaitipekepemimpinseorangpemimpinyangefektif:

10HamdanDimyati,ModelkepemimpinandanSistem PengambilanKeputusan
(CetI;Bandung:CV.PustakaSetia,2014),186.
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1)PendekatanSifat(TraitsnModel)didasariasumsibahwakondisi

fisik,dankarakteristikpersonaltertentuadalahbagikesuksesan

fisik,dan karakteristik personaltertentu adalah penting bagi

kesuksesan pemimpin.Hal-haltersebutakan menjadifaktor

penentu yang membedakan pemimpin dengan seorang yang

bukan pemimpin.Sifat-sifatpokok itu biasanya,meliputi;(a)

Kondisifisik:energik,tegap,kuat,danlain-lain;

(b)Latarbelakangsosial:berpendidikandanberwawasanluas

danberasaldarilingkungansosialyangdinamis;(c)Keperibadian:

adaptif,agresif,emosi stabil,popular kooperatif;dan (d)

Karakteristikyangberhubungandengantugas-tugas;terdorang

untuk maju, siap menerima tanggung jawab, berinisiatif,

berorientasi pada tugas, dan cakap dalam komunikasih

interpersonal.11

2)ModelPerilaku (BehavioralModel) pendekatan berdasarkan

paadapemikiranbahwasikapdangayakepemimpinanmampu

menentukan kesuksesan atau kegagalan seorang pemimpin.

Sikap dan gaya kepemimpinan tersebut terlihat dari

kehidupannyaasehari-hari,caraiamemberiperintah,membagi

tugasdan wewengnya,caraberkomunikasih,caramendorong

semangat kerja bawahan, cara memberi bimbingaan dan

pengawasan,cara membeina disiplin kerja bawahan,cara

menyelenggarakan dan memimpin rapat anggota, cara

mengambilkeputusandansebagainya.12

11SamsulNizardanZainalEfendiHasibuan,KepemimpinanPendidikanDalam
PrespektifHadis(Cet.I;Jakarta:Prenadamedia,2019),5.
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3)ModelKontingensimerupakan pendekatan pada modelyang

menekankanpadaperansituasidanpengaruhnyaterhadaptipe

kepemimpinanseorangpemimpin,antaralainmodelpendekatan

yangdimaksudadalahteorikontingensiFiedler.Menurutteoriini,

kepemimpinanyangberhasiltergantungpadapenerapangaya

seorangpemimpinterhadaptuntutansituasi.Dengandemikian,

suatugayakepemimpinanakanterasapalingefektifjikatipe

tersebutdigunakanpadasituasiyangtepat.13

2.PengertiaanKepemimpinanKepalaSekolah

Kepemimpinandalam pendidikanmerupakantanggungjawabdari

para pemimpin pendidikan,sepertikepala sekolah.Kepala sekolah

merupakan salah satu komponen pendidikan yang berperan dalam

meningkatkankualitaspendidikan.Sebagaimanaungkapkanberikutini:

“Dapat dilaksanakan atau tidaknya program pendidikan dan
tercapaiatautidaknyatujuanpendidikanitu,sangatbergantung
pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai
pimpinanpendidikan”.14

Dariungkapandiatasmenjelaskanbahwaperankepalasekolah

dalam memajukansuatulembagapendidikansangatlahbesar,karena

berkembangatautidaknyasuatulembagapendidikanatausekolahdapat

dilihatdaripemimpinnya,jikapemimpindarisekolahtersebutmemiliki

integritas dan tanggung jawab yang baik maka hal ini dapat

12SyamsuQ.BadudanNoviantyDjafari,KepemimpinandanPerilakuOrganisasi
(Gorontalo:IdeasPublishing,2017),56.

13Ibid.,57.
14M.Ngalim Purwanto,AdministrasidanSupervisiPendidikan(Cet.24;Bandung:

PTRemajaRosdakarya,2017),85.



21

mempengaruhiperkembangandankemajuansekolahyangdipimpinnya.

Setiapsatuanpendidikanmemilikiseorangpemimpin,salahsatu

contohnyaialahpemimpindisekolahatauyangbiasakitasebutdengan

kepalasekolah.Secarasederhanakepalasekolah dapatdidefenisikan

sebagaiseorang tenaga fungsionalguru yang diberitugas untuk

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar

mengajaratautempatdimanaterjadiinteraksiantaraguruyangmemberi

pelajarandanpesertadidikyangmenerimapelajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala

sekolahdalam mempengaruhi,mendorong,membimbing,mengarahkan

danmenggerakkan,guru,tenagakependidikan,pesertadidik,orangtua

peserta didik,dan pihak lain yang terkait,untuk dapatbekerja guna

mencapaitujuan yang telah ditetapkan.Singkatnya,bagaimana cara

kepelasekolahuntukmembuatoranglainbekerjauntukmencapaitujuan

sekolah.Kepalasekolahmerupakanseseorangyangmemilikiwewenang

dalam meletakanberbagaikebijakandanaturanterkaitpengembangan

lembagapendidikandisekolah,karenakepalasekolahadalahpemimpin

tertinggidisekolah,yangdimanapolakepemimpinannyamempengaruhi

perkembangandankemajuansuatulembagapendidikanatausekolah

yangdipimpinnya.Kepemimpinankepalasekolahmembutuhkandukungan

semua pihak, baik kepala sekolah yang selalu konsisten untuk

mewujudkan sekolah yang berperstasimaupun kualitas atau prestasi

siswaitusendirisertasaranadanfasilitasyangmemadai,disampingguru
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yangmemilikikesiapanintelektual,emosionaldanmoraletisyangtinggi.

Kepala sekolah sebagaipemimpin harus memilikikemampuan untuk

memberikanpetunjukdanpengawasan,meningkatkankemauantenaga

kependidikan,membuka komunikasih dua arah,dan mendelegasikan

tugas.Kemampuanyangharusdiwujudkankepalasekolahsebagaileader

dapat dianalisis dari kepribadian, penegtahuan terhadap tenaga

kependidikan,visidanmisisekolah,kemampuanmengambilkeputusan,

dankemampuanberkomunikasi.15

Kepala sekolah atau madrasah adalah orang yang membawahi

sekelompokanggotaataustaf,membawahibukanberartiberkuasadan

dapatbertindaksewenag-wenangmelainkandalam artikepalasekolah

ataumadrasahberadadiatasdalam tanggungjawabdanharusselalu

dapatmelihatkebawah.Fungsikepalasekolahataumadrasahdalam hal

iniadalahmemeberikanbimbingandanpenyuluhankepadapendidikagar

dapatmelaksanakan tugasnya sebagaipendidik dan pengajarsecara

efektifdanefesien.

Usahadan kegiatan dalam memberikesempatan yang seluas-luasnya

kepadapendidikuntuktumbuhdanberkembangsecaraprofesionalyang

merupakantugasdantanggungjawabkepalasekolahataumadrasah

dalam bidangsupervisi.

Dalam pelaksanaannya,keberhasilankepemimpinankepalasekolah

sangatdipengaruhihal-halberikutini:

15E.Mulyasa,ManajemenKepalaSekolahProfesional(Cet.XI;Bandung:Remaja
Rosdakarya,2011),115.
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1)Kepribadian yang kuat,kepala sekolah harus mengembangkan

pribadiyang percayadiri,berani,bersemangat,murahhati,dan

memilikikepekaansosial.

2)Memahamitujuanpendidikandenganbaik,pemahamanyangbaik

merupakanbekalutamakepalasekolahagardapatmenjelaskan

kepada guru dan staf,peserta didik dan pihak lain,serta

menemukanstrategiyangtepatuntukmencapainya.

3)Pengetahuan yang luas, kepala sekolah harus memiliki

pengetahuanyangluastentangbidangtugasmaupunbidanglain

yangterkait.

4)Keterampilanprofesionalyangterkaitdengantugassebagaikepala

sekolah.16

Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang

memahamikeberadaansekolahsebagaiorganisasiyangkompleksdan

unik,sertamampumelaksanakanperannyasebagaiseseorangyangdiberi

tanggung jawab untuk memimpin sekolah.Kepala sekolah memiliki

tanggungjawabyangbesardalam halyangberhubungandenganproses

penyelenggaran pendidikan disuatu sekolah.Kepala sekolah bertugas

sebagaipemimpinpendidikandisuatusekolahharusmampumenangani

setiapmasalahyangterjadidisekolah,danmampubertanggungjawab

untuksitem pembelajarandisekolahyanglebihbaik.

C.TugasDanFungsiKepalaSekolah

Kepalasekolahmerupakansalahsatusumberdayayangdimiliki

sekolah,haliniberkaitandengankepalasekolahsebagaipemimpindi

16Ibid,23.
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sekolahtersebut.Sebagaipemimpinkepalasekolahmemilikiperanyang

sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan dan kemajuan

sekolah.

Kepalasekolahmemilikitugasumum yangdapatdibagimenjadi

dua,yaitutugasdariprosesadministrasidantugasdaribidanggerapan

pendidikan. Tugas merencanakan, mengorganisasikan,

mengkoordinasikan, melakukan komunikasih, mempengaruhi, dan

mengadakan evaluasimerupakan komponen tugas proses.Program

sekolah,siswa,personel,dana,fasilitas fisik,dan hubungan dengan

masyarakatmerupakankomponenbidanggerapankepalasekolahdasar.

Padasisilain,sesuaidengankonsepdasarpengelolaansekolah,bidang

tugas kepala sekolah dasar,yaitu;(1) Mengelolah pengajaran dan

kurikulum; (2) Mengelolah siswa; (3) Mengelolah Personalia; (4)

Mengelolahfasilitasdanlingkunganssekolah;(5)Mengelolahhubungan

sekolahdanmasyarakat,sertaorganisasidanstruktursekolah.17

Adabeberapatugasutamadarikepalasekolah,antaralaintugas

utamatersebutadalah:

1.Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan

kelompok,organisasiatau lembaga,dan menjadijuru bicara

kelompok.

2.Menyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju

kondisiyanglebihbaik.

3.Mengingatkantujuanakhirdariperubahan

17HasanBasri,KepemimpinanKepalaSekolah(Bandung:PustakaSetia,2014),
44.
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4.Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya

menyelesaikanmasalahdanmembinahubunganantarapihakyang

berkaitan.

5.Menghubungkanorangdengansumberdanayangdiperlukan.18

Adapunfungsikepalasekolahsebagaiseorangpemimpinadalah

memperhatikan dan mempraktikan fungsi kepemimpinan dalam

kehidupansekolah,yaitusebagaiberikut:

1)Memperlakukan semua bawahannya dengan cara yang sama

sehinggatidakterjadidiskriminasi.Sebaliknya,dapatmenciptakan

semangatkebersamaan diantra mereka,yaitu guru,staf,dan

pesertadidik.

2)Memberikan sugestiatau saran kepada para bawahan dalam

melaksanakantugas,sepertiguru,staf,pesertadidik,dalam rangka

memelihara,bahkanmeningkatkansemangat,relaberkorban,rasa

kebersamaandalam melaksanakantugasmasing-masing.

3)Bertanggungjawabuntukmemenuhiataumenyediakandukungan

yangdiperlukanolehparaguru,staf,danpersertadidik,baikberupa

danaperalatan,waktu,maupunsuasanayangmendukung.

4)Katalisator,dalam artimampumenimbulkandanmenggerakkan

semangatparaguru,staf,dan pesertadidikdalam pencapaian

tujuanyangtelahditetapkan.

5)Menciptakanrasaamandilingkungansekolah.

6)Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada setiap

18Ibid.,43.
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bawahannyayangdapatdiwujudkandalam berbagaibentuk,seperti

kenaikanpangkat,fasilitas,kesempatanmengikutipendidikan,dan

sebagainya.19

Berdasarkanlandasanteoritersebut,tugasdantanggungjawab

kepalasekolahdapatdigolongkankedalam duabentukyaitutugaskepala

sekolah dalam bidang administrasidan tugas kepala sekolah dalam

bidang supervisi.Dalam bidang administrasitugas kepala sekolah

berkaitan dengan pengelolaan bidang gerapan pendidikan disekolah,

meliputipengelolaan pengajaraan,kesiswaan,kepegawaian,keuangan,

sarana-prasarana,danhubungansekolahdenganmasyarakat.Sedangkan

tugaskepalasekolahdalam bidangsupervisiberkaitandenganpembinaan

guru untuk perbaikan pengajaran. Supervisi merupakan usaha

memberikanbantuankepadaguruuntukmemperbaikiataumeningkatkan

prosesdan situasibelajarmengajar,sasaran akhirkegiatan supervisi

adalahmeningkatkanhasilbelajarpesertadidik.20

Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan,

pengawasan,dan penilaian pada masalah yang berhubungan dengan

teknispenyelenggaraandanpengembanganpendidikanpengajaran,yang

berupahperbaikanprogram dankegiatanpendidikanpengajaranuntuk

menciptakansituasibelajarmengajar.Tugasiniantaralain:

1.Membimbingguruagarmerekamemahamisecarajelastujuan

pendidikan pengajaranyanghendakdicapaidanhubunganantara

aktivitaspengajarandantujuan-tujuan.

19Ibid.,44.

20Ibid.,45.
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2.Membimbing guru agarmereka memahamilebih jelastentang

persoalan dankebutuhanpesertadidik.

3.Menyeleksidanmemberikantugas-tugasyangpalingcocokbagi

setiap guru sesuaidengan minat,kemampuan bakatnya,dan

mendorongmerekauntukterusmengembangkanminat,bakat,dan

kemampuannya.

4.Memberikan penilaian terhaadap prestasi kerja sekolah

berdasarkanstandar-standaruntukmencapaitujuansekolah.21

D.BudayaKearifanLokal

Secaraetimologikatakebudayaandariakarbudayayangberasal

daribahasasansekertadariakarkatabuddhi-tunggal,jamaknyaadalah

buddhayahyang diartikanbudi,atauakal,atauakalbudidanpikiran.

Setelahmendapatawalankedanakhirananmenjadikebudayaanyang

berartiberbagaihaltentangalam pikiranmanusia.22

AdapunistilahCultureyangmerupakanistilahbahasaasingyang

samaartinyadengankebudayaanberasaldarikatalatincolore.Artinya

mengelolahataumengerjakan,yaitumengelolahtanahataubertani.Dari

asalartitersebutyaitucoloredanculture,diartikansebagaisegaladaya

dankegiatanmanusiauntukmengelolahdanmengubahalam.23

“kebudayan adalah keseluruhan system gagasan,tindakan,dan

21Ibid.,46-47.

22SantriSahara,PengantarAntropologi:IntegrasiIlmudanAgama(Makassar
CaraBaca:2015).98.

23SoerjonoSoekanto,SosiologiSuatuPengantar(Jakarta:RajawaliPers,2012).
150.
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hasilkarya manusia dalam rangka kehidupan masyarakatyang
dijadikanmilikdairimanusiadenganbelajar”.24

Berdasarkandefenisidiatasmakapenulismenyimpulkanbahwa

pengertiankebudayanadalahcarahidupataukebiasaanyangberkembang

disuatulingkunganmasyarakatyangdijagadandiwariskansecaraturun

temurundarigenrasikegenerasi,yangmerupakansalahsatuidentitas

darimasyarakatyangtinggalmenetapdisuatudaerahatauwilayah.

Kearifanlokaladalahpandanganhidupdanilmupengetahuanserta

berbagaistrategikehidupanyangberwujudaktivitasyangdilakukanoleh

masyarakatlakaldalam menjawabberbagaimasalahdalam pemenuhan

kebutuhanmereka.Kearifanlokaladalahsegalabentukkebijaksanaan

yang didasari nilai-nilai kebaikan yang dipercaya, diterapkan dan

senantiasadijagakeberlangsungandalam kurunwaktuyangcukuplama

(secaraturuntemurun)olehsekelompokorangdalam lingkunganatau

wilayahtertentuyangmenjaditempattinggalmereka.
25

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti

kebijaksanaan,kecendikiaan sebagaisesuatu yang dibutuhkan dalam

berinteraksi.Katalokal,yangberartitempatataupadasuatutempatatau

pada suatu tempattumbuh,terdapat,hidup sesuatu yang mungkin

berbedadengantempatlainatauterdapatdisuatutempatyangbernilai

24Koenjaraningrat,KebudayaanMentalitisdanPembangunan(Cet.21;Jakarta:
PT.GramediaPustakaUtama,2015),46.

25RinitamiNjatriani,“KearifanLokalDalam PrespektifBudayaKotaSemarang”.
GemaKeadilan.5no.1(2018).(Diakses10Juni2021):17.
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yangmungkinberlakusetempatataumungkinjugaberlakuuniversal.

PengertianKearifanlokalmenurutUU No.32tahun2009adalah

nilai-nilailuhuryangberlakudidalam tatakehidupanmasyarakatyang

bertujuanuntukmelindungisekaligusmengelolahlingkunganhidupsecara

lestari.26

Kearifanlokalmerupakankecerdasanmanusiayangdimilikioleh

kelompoketnistertentuyangdiperolehmelaluipengalamanmasyarakat.

Artinya,kearifan lokaladalah hasildarimasyarakattertentu melalui

pengalamanmerekadanbelum tentudialamiolehmasyarakatyanglain.

Nilai-nilaitersebutakanmelekatsangatkuatpadamasyarakattertentu

dannilaiitusudahmelaluiperjalananwaktuyangpanjang,sepanjang

keberadaanmasyarakattersebut.27

Berdasarkandefenisi-defenisitersebut,makabudayakearifanlokal

yangdimaksudpenelitiadalahwarisanmasalaluyangberasaldarileluhur,

yang tidakhanyaterdapatdalam sastratradisional(sastralisanatau

sastratulis),tetapijugaterdapatdalam berbagaibidangkehidupannyata,

kesehatan,danarsitektur.Dalam dialektahidup-mati(sesuatuyanghidup

akanmati),tanpapelestariandanrevitalitas,kearifanlokalpunsuatusaat

akanmati.Bisajadi,nasibkearifanlokalyangtelahdiwariskanolehleluhur

yangtelahdijagadarigemnerasikegenerasiakanhilang.Sekarangpun

tandapelapukkankearifanlokalmakinkuatterbaca,kearifanlokalacap

26Ibid.,18.

27AjipRosidi,kearifanLokalDalam PrespektifBudayaSunda(Bandung:Kiblat
BukuUtam,2011),29.
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kaliterkalahkan oleh sikap masyarakatyang makin pragmatis,yang

akhirnyalebihberpihakkepadatekanankebutuhandanekonomi.Kearifan

lokalhanyaakanabadikalaukearifanlokalterimplementasikandalam

kehidupannyatasehari-harisehinggamampumerespondanmenjawab

aruszamanyangtelahberubah

1.BentukKearifanLokal

Bentuk-bentuk kearifan lokaldalam masyarakatdapatberupa

budaya(nilai,norma,kepercayaan,adat-istiadat,uokum adatdanaturan-

aturankhusus),nilai-nilailuhuryangterkaitkearifanlokalantaralainialah

sebagaiberikut;cinta kepaada tuhan,alam semesta beserta isinya,

tanggung jawab disiplin dan mandiri,jujur,hormatdan santun kasih

sayangdanpeduli,percayadirikreaatif,kerjakerasdanpantangmenyerah,

keadilandankepemimpinan,baikdanrendahati,toleransicintadamaidan

persatuan.28

Kearifan lokalmerupakan tata aturan taktertulisyang menjadi

acuanmasyarakatyangmeliputiseluruhaspekkehidupan,berupatata

aturanyangmenyangkuthubunganantarsesamamanusia,tataaturan

yangmenyangkuthubunganmanusiadenganalam,dantataaturanyang

menyangkuthubunganmanusiadenganyanggaib.

Dalam masyarakat,kearifan-kearifaanlokaldapatditemuidalam

nyanyian,pepatah,semboyan,dankitab-kitabkunoyangmelekatdalam

28HeronimusDeluPingge,“KearifanLokalDanPenerapannyaDiSekolah”,Edukasi
Sumba1no.2(2017):130-131.(13Juni2021).
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perilaku sehari-hari.kearifan lokaliniakan mewujud menjadibudaya

tradisi,kearifanlokalakantercermindalam nilai-nilaiyangberlakudalam

kelompokmasyarakattertentu.Kearifanlokaljugadapatdiungkapkan

dalam bentukkata-katabijak(falsafah)berupanasehat,pepatah,pantun,

syair,folklore(ceritalisan),dansebagainya;aturan,prinsip,normadantaat

aturan sosial;ritus,seremonial,atau upacara tradisidan ritual;serta

kebiasaan yang terlihatdalam perilaku sehari-haridalam pergaulan

sosial.29

2.KonsepPendidikanBerbasisKearifanLokal

Kearifanlokaldalam halinijugadapatdisebutdengankeunggulan

lokal,localgenius atau localwisdom,sepertiyang dikatakan oleh

Kemendikbudbahwaistilahlocalwisdom,lokalgenius,kearifanlokal,yang

kemudian disebut dengan keunggulan lokal. Kearifan lokal dapat

dimasukkan kedalam pendidikan sebagaisalah satu usaha untuk

melestarikanbudayalokalyangterdapatpadasuatudaerah.Pendidkan

berbasiskearifanlokalmenurutmerupakanusahasadaryangterencana

melaluipenggaliandanpemanfaatanpotensidaerahsetempatsecaraarif

dalam upayamewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaran,agar

peserta didik aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki

keahlian,pengetahuan dansikap dalam upayaikutsertamembangun

29Ibid.,130-131.
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bangsadannegara.30

3.TujuanPendidikanBerbasisKearifanLokal

Pendidikan berbasis kearifan lokaltentu memilikitujuan yang

bersifatpositifbagipesertadidik,adabeberapatujuanpendidikanyang

berbasiskearifanlokalyaitu:

a.Agarsiswamengetahuikeunggulanlokaldaerahtempattinggal,

memahamiberbagaiaspekyangberhubungandengankearifan

lokaltersebut.

b.Mampumengelolahsumberdaya,terlibatdalam pelayanan/jasa

ataukegiatanlainyangberkaitandengankeunggulan,sehingga

memperolehpenghasilansekaligusmelestarikanbudaya,tradisi,

dansumberdayayangmenjadiunggulandaerah,sertamampu

bersaingsecaranasionaldanglobal.

c.Siswa diharapkan mencintaitanah kelahirannya,percaya diri

menghadapimasa depan,dan bercita-cita mengembangkan

potensilokal,sehingga daerahnya bias berkembang pesat

seiringdeengantuntutaneraglobalisasidaninformasih.31

4.Langkah-LangkahImplementasiKearifanLokalDidalam Pendidikan

Sekolahberbasiskearifanlokaltidaksertamertamunculbegitu

saja,melainkan terdapatprosesdan langkah-langkah,sehingga suatu

sekolahdapatdikatakanberbasiskearifanlokal.Langkah-langkahtersebut

mulaidarimengumpulkan berbagaijenis kearifan lokalsampaipada

30Ibid.,131.
31Ibid.,132.
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penerapannyadalam pendidikanbaikterintegrasidalam matapelajaran

maupun menjadimata pelajaran pengembangan diri.Kemendiknas

menguraikan hasilanalisis tentang penentuan jenis keunggulan lokal

dalam implementasinya disekolah dalam pelajaran,yang meliputi:

inventarisasiaspekpotensikeunggulan lokal,analisis kondisiinternal

sekolah, analisis lingkungan eksternal sekolah, dan strategi

penyelenggaran sekolah berbasis kearifan lokal.Penjabaran langkah-

langkattersebutantaralain,yaitu:

a.Inventarisasiaspekpotensikeunggulanlokal,dilakukandengan;a)

Mengidentifikasisemuapotensikeunggulandaerahpadasetiap

aspek potensi (SDA, SDM, Geografi, Sejarah, Budaya), b)

Memperhatikanpotensikeunggulanlokaldikabupatenataaukota

yang merupakan keunggulan kompetitif dan komparatif, c)

Mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi melalui

dokumentasi, observasi, wawancara, atau literatur dan; d)

Mengelompokkanhasilidentifikasisetiapaspekkeunggulanlokal

yangsalingterkait.

b.Menganalisiskondisiinternalsekolah,dengan:a)Mengidentifikasi

datariilinternalsekolahmeliputipesertadidik,diktendik,sarpras,

pembiayaandanprogram sekolah,b)Mengidentifikasihkekuatan

dan kelemahansekolah yang dapatmendukung pengembangan

potensi keunggulan lokal yang telah diidentifikasi, dan: c)

Menjabarkankesiapansekolahberdasarkanhasilidentifikasidari

kekuatandankelemahansekolahyangtelahdianalisis.

c.Melakukan analisis lingkungan eksternal sekolah dengan,

mengidentifikasidata riillingkungan eksternalsekolah meliputi



34

komite sekolah, dewan pendidikan, dinas/instansi lain.

Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada dalam

pengembanganpotensikeunggulanlokalyangtelahdiidentifikasi,

menjabarkan kesiapan dukungan pengembangan pendidikan

berbasiskearifanlokalberdasarkanhasilidentifikasidaripeluang

dantantangansekolahyangtelahdianalisis.Disampingitu,dalam

melakukan analisis lingkungan eksternal sekolah perlu

memperhatikantigahalyaitutemakeunggulanlokal,penetapan

jeniskeunggulan,dankompetensikeunggulanlokal.

d.Penentuan jenis keunggulan lokaladalah dengan melakukan

strategipenyelenggaraan pembelajaran berbasis kearifan lokal,

yaitu bahwa yang menjadiacuan dalam menentukan strategi

penyelenggaraanpembelajaranberbasiskearifanlokal,adalah;a)

Untuk kompetensipada ranah kongnitif (pengetahuan) maka

strateginya adalah dengan cara mengintegrasikan pada mata

pelajaran yang relevan atau melaluimuatan lokal,b) Untuk

kompetensi pada ranah psikomotorik (keterampilan) maka

strateginya adalah mata pelajaran keterampilan, c) Untuk

kompetensipadaranahafektif(sikap)dapatdilakukandengancara

pengembangandiri,matapelajaranPKN,matapelajaranagama

atau budaya sekolah,d)Strategipeneyelenggaraan yang akan

dilaksanakan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing

sekolah.32

Jadidapatdisimpulkan bahwa terdapatempatlangkah dalam

mengimplementasikansekolahberbasiskearifanlokalyaitudimulaidari

32Ibid.,132-133
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tahap inventarisasikeunggulan lokal,menganalisis keadaaan sekolah,

menentukantemakeunggulanlokalyangakandigunakan,danlangkah

terakhiryaituimplementasikeunggulanlokaldalam satuanpendidikan

atausekolah.

5.PengembanganSekolahBerbasisKearifanLokal

Ada beberapa alternatif kiat sukses pengembangan sekolah

berbasiskearifanlokalantaralainyaitusebagaiberikut:

a.MembuatTeamwork

Sekolahberbasiskearifanlokalmembutuhkankonsentrasibesar,

sehinggatidakbiasdianggapsepeledansekedarsampingan.Olehkarena

itu,kepala sekolah sangatperlu membuatteam work yang khusus

menanganisekolahberbasiskearifanlokal.Tim inilahyangmenggondok

secara matang semua halyang terkaitdengan program inibaik itu

meterinya,saran prasarananya,tenaga pengajarnya,dan tindak lanjut

kedepan.

b.BekerjasamaDenganAparatDesadanTokohMasyarakat

Untuklebihmementapkandanmengefektifkanprogramasekolah

berbasiskearifanlokal,sekolahharusmengikutsertakanaparatdantokoh

masyarakatdalam prosesperencanaan,kajian,ujicoba,daanmengambil

keputusan.Pelaksanaanprogram inimembutuhkandekungandarisemua

elemenmasyarakatlokal,sehinggakeberadaanmerekaharusdiapresisi

danide-idemerekadiakomodasisecaraprofesional.

c.MemepersiapkanSoftwaredanHardware

Softwareberupaprogram kurikulum,dantenagakerja,sedangkan
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hardwareberupaasaranadanprasaranayangmenjadifasilitaspendukung

pelaksanaanprogram harusdisiapkansecararapi.

d.MenyiapkanStrategiPelaksanaan

Program inimembutuhkanstrategipelaksanaanyangtepat,baikitu

dikaitkandenganintrakulikulerataupunekstrakulikuler.Jikadiintra,maka

menjadisatumatapelajaranyangmenjadiperhatianbesarpesertadidik

danwajibdiikutiolehsemuapesertadidik.Biladiekstrakulikuler,maka

biasanyawaktunyasoredandisesuaikandenganminatdanbakat,namun

waktunya lebih bebas,luas,dan menyenangkan.Menentukan strategi

pelaksanaaninisangatpentingsupayabisamemprediksihalapasaja

yangakanterjadidalam prosespelaksanaan,agarbisamengantisipasihal

-halyangmungkinterjadi,sekaligusmenyiapkansolusialternatifsecara

cepat,aplikatifdanefektif.

e.StudiBanding

Studi banding ke lembaga pendidikan yang sudah sukses

menerapkansekolahberbasiskearifanlokaldapatmempercepatproses

perencanaan,pelaksanaan dan penentuan target.Studibanding dapat

melahirkanimajinansidanide-idesegardalam mengembangkansekolah

berbasiskearifanlokal.

f. MembukaPasar

Kearifan/keunggulanlokalidentikdenganpeluangekonomiyang
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dapatmeningkatkankesejahteraanmasyarakat.Dibutuhkanmanajemen

yangprofesionaluntukmengurusihalini,sekolahsetidaknyamembuka

devisikhususuntukmenanganibidangpemasaraniniataubekerjasama

dengan pihak tertentu yang sudah profesionaldalam membidangi

masalahpemasaranini.

g.MempersiapkanPesertaDidikYangTerampil

Untuk menjangkau masa depan yang kompetitif,dibutuhkan

sumberdayamanusiayangberkualitas.Olehsebebitu,setiappeserta

didikbelajardilembagapendidikan,harusmampumempersiapkanuntuk

menguasaiberbagaiketerampilanagarmerekamampuuntukbersaing.

h. MemepersiapkanHomeCompany

Seharusnya sekolah mempunyai terobosan kreatif dengan

mendidirikan home company atau home industry sebagai objek

percontohanyangbisamendinamisipotensipesertadidik.

i. MelibatkanMasyarakatsekitar

Kesuksesansekolahberbasiskearifanlokalharusdirasakanoleh

masyarakat sekitar.Oleh sebeb itu,program iniharus melibatkan

partisipasimasyarakat sekitar dalam konteks perencanaan,kajian,

perumusan,penetapan,pelaksanaan,eveluasi,serta penegembangan

secaraintensifdanekstensif,sesuaidenganbidangnyamasing-masing.33

33Ibid.,134
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pendidikanmerupakansalahsatufaktorpentingdalam proses

pembangunan suatu bangsa,karena pendidikan iniberorientasipada

peningkatan mutu sumberdaya manusia.Pada dasarnya pelaksana

pendidikansudahmengetahuibahwalembagapendidikanatausekolah

merupakantempatdimanaterjadinyaprosesinteraksiuntukmencapai

tujuansuatuorganisasiataulembagapendidikan.Pendidikanmerupakan

usaha sadardan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan

prosespembelajaranagarpesertadidiksecaraaktifmengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadannegara.

Sekolah sebagailembaga pendidikan formalmengemban tugas

untukmencapaitujuanpendidikannasional,dimanabanyakpihakyang

berperan dalam kesuksesan dan kemajuan sebuah sekolah untuk

mencapaitujuannya,diantara berbagaipihak tersebutadalah kepala

sekolah.Kepalasekolahmerupakanpemegangdanpemimpintertinggidi

sekolah,dimanakepemimpinannyasangatmenentukanperkembangan

dan kemajuan sekolah,sebagaipemimpin kepala sekolah merupakan

salah satu komponen pendidikan yang sangat berperan dalam
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peningkatankualitaspendidikandisekolahyangdipimpinnya.

Peranpemimpinsangatmenentukanpendidikanyangdilaksanakan

disekolah,karenasekolahberfungsiuntukmeneruskannilai-nilailuhur

bangsa kepada generasimuda serta tempatberlangsungnya proses

belajarmengajardanuntukmeneruskannilai-nilailuhuryangefektifperlu

adanyakerjasamayangbaikantaragurudanpesertadidik,orangtuadan

masyarakatdisekitarnyasudahbarangtentudibawahkoordinasiseorang

manajerataupemimpindisekolahyaitukepalasekolah.Peranpemimpin

ataukepalasekolahsangatmempengaruhisetiapaspekyangterdapatdi

sekolah baik itu peningkatan kinerja guru, staf ataupun proses

pelaksanaanpendidikan.Pendidikanadalahgerakanbudaya,makauntuk

membenuk karakterpeserta didik yang berbudaya dan berwawasan

kearifan lokal harus melalui pembentukan budaya sekolah yang

berkarakterdanberdayasaingsehinggahalinimenjadipendorongbagi

pesertadidikuntukdapatlebihmengenalidanmencintaibudayadaerah

sendiri.

Pendidikanadalahprosespewarisanbudayadankarakterbangsa

untukpeningkatankualitaskehidupanmasyarakatdanbangsadimasa

mendatang,dalam prosespendidikanbudayadankarakterbangsa,secara

aktifpesertadidikmengembangkanpotensidirinyamelakukanproses

internalisasidan penghayatan nilai-nilaimenjadikepribadian mereka

dalam bergauldimasyarakat,megembangkankehidupanmasyarakatyang
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lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang

bermartabat.1 Sebagaiseorangpemimpinkepalasekolahmemilikiperan

yangsangatkuatdalam mengkoordinasikan,menggerakan,mengontrol

dan menyerasikan semua sumberdaya pendidikan yang tersedia di

sekolah,halinidilakukanagardapatterciptanyaprosespendidikanyang

efektifdanefesien.Kepemimpinankepalasekolahmerupakansalahsatu

faktoryangmendorongsekolahuntukdapatmewujudkanvisidanmisi

sekolahmelaluiprogram-program yangdilaksanakansecaraterencana

danbertahap.

Pengimplementasian nilai-nilai budaya kearifan lokal dalam

pendidikandisekolahmerupakansalahsatuupayayangdapatdilakukan

oleh kepala sekolah dalam memperkenalkan dan melestarikan nilai

budayakearifanlokalkepadapesertadidik,sehinggahalinimampuuntuk

membentukkarakterpesertadidikyangluhurdancintaterhadapbudaya

daerahnyasendiri,sertamerupakanupayamembengunidentitasbangsa

dansebagaisemacam filterdalam menyeleksipengaruhbudaya-budaya

asingterhadapperkembanganpesertadidik.

Bentuk-bentukbudayakearifanlokaltersebutberupa(nilai,norma,

etika,kepercayaan,adatistiadat,hukum adat,danaturan-aturankhusus).

Nilai-nilailuhurterkaitkearifan lokalialah,cinta kepada tuhan alam

semesta beserta isinya,tanggung jawab,disiplin,dan mandiri,jujur,

1DikhrulHakim,“ImplementasiPendidikanBudayadanKarakterBangsadalam
Kurikulum TingkatSatuanPendidikan(KTSP)diSekolah,“ StudiIslam,5.no.2(2014):
153.(Diakses,4Juni2021).
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hormatdansantunkasihsayangdanpeduli,percayadiri,kerjakeras,dan

pantangmenyerah,keadilandankepemimpinan,baikdanrendahhati,

sertatoleransicintadamaidanpersatuan.2Semuahaltersebutmerupakan

bagian darikearifan lokalmasyarakat,yang harus dilestarikan dan

ditanamkan pada jiwa-jiwa peserta didik agar mereka dapat lebih

mengetahuidanmengenalinilai-nilaibudayakearifaanlokalmasyarakat

ataubudayamerekasendiri.

Berdasarkanobservasiawalyangdilakukanpeneliti,kepalaSD

Negeri17 Banawa,sebenarnya sudah menerapkan nilai-nilaibudaya

kearifan lokaldalam kepemimpinannya.Haliniterbuktidarisetiap

kebijakanbeliauyangdapatditerimadenganbaikolehbawahannya,sejak

beliaumenjadipemimpindisekolahtersebutpadatahun2019sampai

saatini.Adabeberapacontohbudayakearifanlokalmasyarakatyang

telahdiadopsiolehpihaksekolahantaralainyaitubudayagotongroyong

masyarakatyangjugaditerapkandisekolahdalam menjagakebersihan

lingkungan sekolah dan menjaga iklim sekolah agartetap kondusif

sehingga terciptanya proses pembelajaran yang efektif.Dan tidak

melupakanberbagaipermainantradisionalyangdianggapsebagaibagian

darikearifan lokalmasyarakatyang terdapatdalam salah satu mata

pelajarandanlainsebagainya.

Melihatdariseginilaibudayakearifanlokalyangada,manakala

2HeronimusDeluPingge,“KearifanLokalDanPenerapannyaDiSekolah”Edukasi
Sumba01,no.02(2017).:130-131.(DiAkses30Juni2021).
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kepala sekolah dapatmenerapkan lebih maksimallaginilaibudaya

kearifanlokaldilingkunganSDN.17Banawadalam kepemimpinannya,

makahalinimampuuntukmenghasilkanperubahanpadapolaperilaku

anggota organisasiatau lembaga pendidikan dalam melaksanakan

tugasnya dan tentunya akan berdampak pada meningkatnya kualitas

pendidikanyangadadisekolahtersebut,sehinggahalinidapatmenjadi

salah satu upaya yang dapatdilakukan oleh pihak sekolah dalam

mencapaisetiap tujuan sekolah yang telah ditetapkan.Dan untuk

mencapaisetiap kebijakan tersebut,maka pemimpin membutuhkan

kerjasamayangbaikdarisetiapaspekyangterkaitbaikituguru,staf,

pesertadidik,orangtuapesertadidik,ataupunmasyarakatsekitar,guna

mencapaitujuan sekolah untuk melestarikan budaya kearifan lokal

masyarakatdiSDNegeri17Banawa.
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B.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan,maka rumusan

masalahdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaiamana tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam melestarikan

budayakearifanlokalmasyarakatdiSDNegeri17Banawa?

2.Faktorpendukungdanpenghambatkepemimpinankepalasekolahdalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakatdiSDNegeri17Banawa?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitan ini

sebagaiberikut:

1.Untuk mengetahui tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakatdiSDNegeeri17Banawa.

2.Untuk mengetahuifaktorpendukung dan penghambatkeemimpinan

kepalasekolahdalam melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakatdi

SDNegeri17Banawa.

D.ManfaatPenelitian

Penelitianyangdilakukandiharapkanmempunyaimanfaatbaiksecara
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teoritismaupunpraktis.

1.ManfaatTeoritis

Manfaatteoritis daripenelitian inidiharapkan dapatmenambah

referensidibidangpendidikandanbudayakearifanlokalmasyarakatserta

mampumemberikaninformasitentangkepemimpinankepalasekolahdalam

melestrikanbudayakearifanlokalmasyarakat.Selainitu,penelitianinijuga

diharapkandapatdijadikansumberbacaandanbahankajianlebihlanjutbagi

penelitianberikutnya.

2. ManfaatPraktis

Manfaatpraktismerupakanmanfaathasilpenelitianyangbermanfaat

bagiberbagaipihak yang memerlukannya untuk memperbaikikinerja.

Penelitianinidiharapkanmemberikanmanfaatbagipihak-pihakyangterkait

yaitu guru,kepala sekolah,masyarakatdan penelitiitu sendiri.Manfaat

praktispenelitianiniyaitu:

a.BagiGuru

1)Sebagairefleksitentang kepemimpinan kepala sekolah dalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakat.

2)Sebagaibahanmasukandaninformasiuntukmelestarikanbudaya



8

kearifanlokalmasyarakat.

b.BagiKepalaSekolah

1)Melakukantinjauanulangterhadapkepemimpinankepalasekolah

dalam melestarikanbudayakearifanlokalmasyarkat.

2)Mengetahuifaktor pendukung dan penghambat kepemimpinan

kepala sekolah dalam melestarikan budaya kearifan lokal

masyarakat.

c.BagiMasyarakat

1)Mampuuntukmeningkatkankesadaranmasyarakatakanpentingnya

menjagabudayakearifanlokal.

2)MenjujungtingginilaibudayadilingkunganmasyarakatsekitardiSD

Negeri17Banawa.

d.BagiPeneliti

1)Meningkatnyawawasantentangkepemimpinankepalasekolahdalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakat.

2)Mengetahuisecaralangsungfaktorpendukungdanpenghambatapa

sajayangmempengaruhipelestarianbudayakearifanlokalmasyarakat.



9

E.PenegasanIstilah/DefinisiOperasional

Untuk menghindarikesalahpahaman,maka menurutpenulis perlu

adanyapenjelasanberbagaiistilahyangadadalam skripsiini,diantaranya:

1.KepemimpinanKepalaSekolah

Kepemimpinanadalahterjemahandarikataleadershipyangberasal

darikataleader.Pemimpin(leader)ialahorangyangmemimpin,sedangkan

pimpinanmerupakanjabatannya.Dalam pengertianlain,secaraetimologi

istilahkepemimpinanberasaldarikatadasarpemimpinyangartinyabimbing

atautuntun.Darikatapemimpinlahirlahkatakerjamemimpinyangartinya

membimbingdanmenuntun.”3

Kepemimpinan kepala sekolah ialah upaya yang dilakukan kepala

sekolahsebagaipemmimmpinuntukmempengaruhibanyakorangdalam

mewujudkan visidan misisekolah dan mampu untuk mempengaruhi,

menggerakan, mengambil keputusan, memecahkan masalah, serta

memberikannbimbingandanmotivasikepadagurudansemuapihakyang

terkaitagarmerekan dapatmelaksanakan tugas dengan baik sehingga

tercapainyatujansekolah.4

3DidinkurniadindanImam Machali,ManajemenPendidikanKonsepdanPrinsip
PengelolaanPendidikan(Jogjakarta:AR-RUZZMEDIA,2012),288.

4Kompri,ManajemenSekolahOrientasiKemandirianKepalaSekolah(Yogyakarta:
PustakaPelajar,2015),64.



10

Jadikepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud penelitiadalah

kemampuanyangdimilikiolehseorangpemimpinataukepalasekolahuntuk

memimpinsuatusekolahdanmemilikikemampuandalam halmengarahkan,

membimbing,danmengontrolsemuapihaksekolahyangterkaitbaikituguru,

staf,dansiswasertaorangtuasiswadanmasyarakatdilingkungansekolah

agarmampumengatasimasalahdemimencapaitujuansekolah.

2.BudayaKearifanLokal

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,kearifanbeartikebijaksanaan,

kecendikiaan,sebagaisesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi.Kata

lokal,yangberartitempatataupadasuatutempatatauberartipadasuatu

tempattumbuh,terdapat,hidup berartisesuatu yang mungkin berbeda

dengantempatlainatauterdapatdisuatutempatyangbernilaiyangmungkin

berlakudisuatutempatataumungkinjugaberlakuuniversal.5

Kearifanlokaladalahpandanganhidupdanilmupengetahuanserta

berbagaistrategikehidupan yang berwujud aktifitasyang dilakukan oleh

masyarakatlokaldalam menjawab berbagaimasalah dalm pemenuhan

kebutuhanmereka.6

5KamusBesarBahasaIndonesia,https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi.
(Diakses,4Juni2021).

6RinitamiNjatritjani.“KearifanLokalDalam PerspektifBudayaKotaSemarang,”Gema
Keadilan5no.1(2018):17.(Diakses,4Juni2021).
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Budaya kearifan lokalyang dimaksud oleh penelitiadalah suatu

kebiasaanyangdikembangkanolehmasyarakatdisuatutempatatauwilayah

yangberasaldaripemahamaanmendalam merekaakanlingkungantempat

tinggalmerekayangterbentuksecaraalamisejakmerekatinggalditempat

tersebut.

F.Garis-GarisBesarIsi

Agarmempermudahpembahasanskripsiini,makapenelitimerincinya

dalam sistematkapembahasansebagaiberikut:

BABIPendahuluan.Babiniberisilatarbelakangpenelitian,rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah/definisi

operasional,dangaris-garisbesarisi.

BABIIKajianPustaka.Babiniberisitentangkajian-kajianteoritentang

kepemimpinan kepala sekolah dalam melestarikan budaya kearifan lokal

masyarakat,mulaidaridefinisikepemimpinan dan kpemimpinan kepala

sekolah, tugasdanfungsikepalasekolah,defenisibudayakearifanlokal,

bentuk-bentuk kearifan lokal,konsep pendidikan berbasis kearifan lokal,

tujuanbudayakearifanlokal,langkah-langkahimplementasikearifanlokaldi

dalam pendidikan,danpengembangansekolahberbasiskearifanlokal.

BAB IIIMetodePenelitian.Babiniberisitentangmetodepenelitian
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yangakandigunakanuntukmenyusunskirpsiiniyangmeliputipendekatan

dandesainpenelitian,lokasipenelitian,kehadiranpeneliti,datadansumber

data,teknik pengumpulan data,teknik analisis data,dan pengecekan

keabsahandata.

BABIVDeskripsiPenelitianDanPembahsannya.Babiniberisitentang

hasilpenelitiandanpembahasanyamulaidarideskripsihasilpenelitianyang

meliputitentangdata-datayangtelahdikumpulkandarilapanganberdasarkan

metodeyangtelahdiuraikandalam babtigadanpembahasanhasilpenelitian

yangmeliputitentanghasilanalisispeneliti,danketerkaitanantaratemuan

penelitiandenganteorisebelumnya,sertapenafsirandanpenjelasandari

temuanyangdiungkapdarilapangan.

BABVKesimpulanDanImplikasiPenelitian.Babiniberisikesimpulan

penelitianyangmerupakanjawabanatasrumusanmasalahpadababsatu.

Implikasipenelitian merupakan saran atau rekomendasiyang bersumber

padatemuanpenelitian,pembahasan,dankesimpulanhasilpenelitian.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A.GambaranUmum SekolahDasarNegeri17Banawa

SetelahpenelitimelakukanobservasilangsungkeSekolahDasar

Negeri17Banawa,penelitimemperolehbeberapainformasidandata-data

tentangprofilSekolahDasarNegeri17Banawa,kemudianpenelitijuga

mendapatkan beberapa keterangan tentang Kepemimpinan Kepala

SekolahDakam MelestarikanBudayaKearifanLokalMasyarakatdiSD

Negeri17Banawa.

1.SejarahSingkatBerdirinyaSekolahDasarNegeri17Banawa

SekolahDasarNegeri17Banawaadalahsekolahyangdidirikan

pada tahun 1980 diDesa LoliPesua Kecamatan Banawa Kabupaten

Donggala,yang diberinamaSDNegeriInpresLoliPesua.Keberadaan

sekolahinimerupakandambaanorangtuayangtinggaldiDusunPesua

DesaLoliTasiburiKecamatanBanawayangmanaanak-anakdiDusun

pesuatersebutsudahdapatbersekolahdiDusunPesuadantidaklagi

bersekolahdiDusunUjunaDesaLoliTasiburi.

Sekitartahun1985sekolahinibergantinamamenjadiSDN.1Loli

Pesuadanpadatahun2013sekolahiniberubahnamamenjadiSDN.146

Donggalanamatersebutdiurutkanberdasarkantahunpendiriansekolah

yang ada diKabupaten Donggala.Atas hasilevaluasipemerintah

KabupatenDonggalamengingatbahwamasihadanyawacanapemekaran
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Kabupaten Donggala nama sekolah supaya dirubah sesuai nama

Kecamatansehinggapadatahun2015SDN.146Donggaladitetapkan

dengan perubahan Nomenklatorberdasarkan suratkeputusan Bupati

DonggalaNo.188.45/0443/DISDIK/2015tanggal…Januari2015menjadi

SDNegeri17Banawa.

AdapunsusunanKepalaSekolahyangmenjabatdariawalSekolah

didirikansampaisaatiniadalah:

TABEL4.1
DAFTAR NAMA-NAMA YANG PERNAH MENJABAT KEPALA

SEKOLAH SDN17BANAWA
NO Nama Tahun

1. UmarHalim 1981-1984

2. LawadiLaguna 1984-1987

3. IndoMatjaLakuse 1987-1988

4. AhmadLabide 1988-1990

5. MadupaSagena 1990-1993

6. Abd.SamadDjuni 1993-1996

7. MuinAKamilun 1996-2006

8. Abd.GaibHasan,S.Pd. 2006-2013

9. SitiMarlia,S.Pd. 2013-2015

10. Ardiana,S.Pd. 2015-2017

11. YupinAliwu,S.Pd.,M.Pd. 2017

12. Nirmawati,S.Pd. 2017-2019

13. Ardiana,S.Pd.,M.Pd. 2019 sampai

sekarang
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SumberData:TataUsahaSDN17Banawa,16Desember2021.

Suatulembagapendidikantidakakanmencapaikesuksesanbaik

darisegikualitasyatanpaadanayakerjasamaantartenagapendidikdan

kepegawaiannya.Haltersebutdapatterbentukdalam sebuah struktur

organisasiyangkuatdanvalidsertabertanggungjawabpadabidangnya

masing-masingsesuaidenganprogram yangtelahdibentuk.

Kerjasamadaristrukturorganisasidalam suatulembagasangat

dibutuhkan gunamenentukan keberhasilan dalam menciptakan output

yangberkualitassertamensukseskanVisidanMisilembagatersebut.Visi

danMisisuatulembagakhususnyalembagapendidikanialahmenjadi

tolakukurbahwaakansepertiapaoutputyangdiciptakan,VisidanMisi

merupakantujuandantargetsertacarayangharusdilaksanakandari

lembagatersebut.

AdapunVisidanMisidariSekolahDasarNegeri17Banawaadalah:

a.Visi

“Terwujudnyapesertadidikyangberbudipekertiluhur,berkualitas

danbertanggungjawab,berkaraktersertaberbudayalingkungan

bersihdansehat.”

b.Misi

a)Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

MahaEsa;

b)Menanamkandasar-dasarperilakubudipekertidanakhlakmulia;

c)Menanamkanrasacintatanahairdanbangsa;
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d)Menciptakanlingkunganbersihdansehat;

e)Meningkatkanprestasidalam bidangkurikulerdanekstrakurikuler

sesuaipotensiyangada;

f) Membiasakanpolahidupbersih,sehatdanberbudayalingkungan;

g)Menanamkansikapbertanggungjawabdanberkaraktermulia;

h)Meningkatkan peran kerja sama ditiga sentra pendidikan

penyelenggarapendidikandisatuanpendidikan.

2.KeadaanPendidikdanPesertaDidik

a.KeadaanPendidik/Guru

Pendidik adalah bagian yang tidak dipisahkan darilembaga

pendidikan.Tenaga pendidik merupakan jabatan dan profesiyang

memerlukan keahlian khusus untuk menjadiseorang pendidik.Untuk

menjadiseorangpendidikyangprofesionalharusmenguasaibentukseluk

-beluk pendidik dan pegajaran dengan berbagaiilmu pengetahuan

sekaligusmentransformasikanilmukepadapesertadidiksesuaidisiplin

ilmu yang lebih baik,memberikan contoh teladan sebagaiguru yang

profesional,membentukkarakterdanwataksehinggamenjadiinsanyang

bertakwakepadaTuhanYangMahaEsa.

TABEL4.2
KeadaanTenagaPendidikSDN17Banawa

No TipeGuru Jumlah

1.

Pendidik

KepalaSekolah 1

2. GuruPNS 12

3. GuruTidakTetap 3
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4. Penjaskes 2

5. PAI 2

1.

TenagaKependidikan

TenagaAdministrasi 1

2. TenagaTataUsaha 1

3. Tenaga

Keperpustakaan

-

Jumlah 22

SumberData:TataUsahaSDN17Banawa,16Desember2021

b.KeadaanPesertaDidik

Pesertadidikadalahunsurpendidikan,jikatidakadaunsurtersebut

tidakakanterlaksanakegiatanpendidikan,karenapendidikanmerupakan

objekpembangun.Pesertadidikdisampingsebagaiobjekpendidikandan

pengajaran, juga sebagai subjek yang menerima pendidikan dan

pengajaran.Meningkatkankedudukanpesertadidiksebagaiobjekdan

sekaligus sebagaisubjek dalam pengajaran,maka intidariproses

pengajaran tidak lain adalah aktivitas belajar peserta didik dalam

mencapaisuatutujuanpengajarandisekolah.

Aktivitasbelajarpesertadidikadalahmerupakanintidariporses

pengajaran.Olehkarenaitu,aktivitasataukegiatanbelajarpesertadidik

dapatterwujudapabilaadamotivasi yangdapatmerangsangpeserta

didikuntukmelaksanakankegiatanbelajar,baikdorongandariluardirinya.

Dengandemikian,faktorpesertadidikdenganaktivitasbelajarsangat

menentukankeberhasilanpendidikan.
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TABEL4.3
KeadaanPesertaDidikdiSDN17Banawa

Tahun

Pelajaran

Siswa
JUMLAH

Laki-laki Perempuan

2018/2019 134 97 231

2019/2020 130 95 225

2020/2021 124 90 214

Sumberdata:TataUsahaSDN17Banawa,16Desember2021

3.KeadaanKurikulum dansaranaPrasarana

a.KeadaanKurikulum

Keadaankurikulum diSekolahDasarNegeri17Banawa,daritahun

ketahunmengalamiperubahan.Padatahun2004sampaitahun2005

sekolahinimasihmenggunakkanKurikulum BerbasisKompetensi(KBK),

dan pada tahun 2006 sampaitahun 2013 beralih ke TingkatSatuan

Pendidikan(KTSP),kemudianpadatahun2014sampaisaatiniSekolah

DasarNegeri17BanawasudahmenggunakkanKurikulum 2013(K13).

b. SaranadanPrasarana

Saranadanprasaranamerupakansalahsatuunsurpendidikanyang

sangatmenunjang atas kelancaran dan kesuksesan pendidikan.Oleh

karenaitu,saranadanprasaranasangatpentinguntukmencapaisuatu

tujuanyangdiharapkanterutamadalam salahsatuunsurpendidikanyang

sangatpentingdalam usahamencapaisuatusasaranyangdiharapkan.

Adapunkonsepyangdimaksudpenulisdalam haliniadalahtujuanalat

pendidikan atau sarana dan prasarana,pendidikan,peserta didikdan

lingkungan.Daribeberapafaktortersebuttidakdapatdipisahkanantara
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satudenganyanglainnya,jikasalahsatunyaterpisahkanmakaunsur-

unsurlainnyatidakakanterlaksanasecarabaikuntukmencapaitujuan

pendidikanyangdiinginkan.

Apabilafaktortersebutdapatdijadikanpatokan,makadapatdilihat

faktoralatditetapkan pada urusan kedua setelah faktortujuan.Para

pendidik,pesertadidik,danjugalingkungnasudahtersedia,tetapialat

saranadanprasaranatidakada,makasecarapastiusahapendidikan

tersebuttidakakanberjalanatauterwujudsecaramakmsimaldannyata.

Oleh karena itu,sarana dan prasarana sangatlah penting dan sangat

menunjanguntukmencapaikeberhasilanpendidikanyangdiinginkan.

UntukmengetahuisaranadanprasaranayangadadiSekolahDasar

Negeri17Banawadapatdilihatsebagaiberikut:

Tabel4.4
DaftarFasilitasSekolah

No Jenisruangan

Jumlah

ruangan

Kondisi

Baik RR RB

1 Ruangkelas 9 5 2 2

2 Ruang

perpustakaan

1 1 - -

3 RuangTatausaha - - - -

4 RuangKantor 1 1 - -
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5 RuangUKS - - - -

SumberData:TataUsahaSDN17Banawa,16Desember2021.

Tabel4.5
AlatPenunjangKegiatanBelajarMengajar

N

o

Jenisalat

peraga

Juml

ah

Pemanfaatalat Kondisi

Dipakai Tidak Jaran

g

Bai

k

RR RB

1 Bahasa

Indonesia

1set √ √

2 Matematik

a

1set √ √

SumberData:TataUsahaSDN17Banawa,16Desember2021

Tabel4.6
AlatMesinKantor

No Jenisalat Jumla

h

Pemanfaatan Kondisi

Dipaka

i

Tida

k

Jaran

g

baik RR RB

1 Mesin

ketik

1 - 1 √

2 LEPTOP 4 2 2 √
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3 Kompute

r

11 10 1 √

4 Mesin

Print

4 3 1 √

SumberData:TataUsahaSDN17Banawa,16Desember2021.

B.KepemimpinanKepalaSekolahDalam MelestarikanBudayaKearifan

LokalMasyarakatdiSDN17Banawa

Kepemimpinankepalasekolahdalam melestarikanbudayakearifan

lokalmasyarakatdiSD Negeri17Banawapadadasarnyadilaksanakan

olehsemuapihakyangterkaitdisekolahbaikitukepalasekolah,dewan

guru,staftatausaha,danpesertadidik,yangdimanapemimpinatau

kepala sekolah menggunakan tipe kepemimpinan demokratis dalam

kepemimpinannyahalinidapatdilihatdaripenetapankebijakandisekolah,

dimanapemimpinselalumelibatkansemuaaspekterkaitdisekolahdalam

melakukanevaluasiterhadapsetiapkebijakanyangditetapkan,yangdapat

dilihatdarirapatkoordinasiyangdilaksanakankepalasekolahbersama

dewanguru,staftatausaha,ketuakomitedanpengawaspembina.

Pemimpinataukepalasekolahselalumenempatkansetiaporang

sebagaifaktorutama dan terpenting dalam setiap kelompok atau

organisasi,serta menerima dan mendengarkan setiap pendapatyang

diberikan,guna terciptanya hubungan antara pemimpin dengan yang

dipimpindidasariolehprinsipsalingmenghargaidansalingmenghormati.

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Negeri17

Banawa.
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Dalam penetapankebijakandisekolah,sayaselakukepala
sekolah selalu melakukan evaluasi terhadap kebijakan
tersebut, bersama guru-guru, staf, ketua komite dan
pengawas pembina. Untuk mengetahui hasil atau
perkembangandariseiapkebijakanyamgtelahditetapkan.1

Kepalasekolahmerupakansalahsatusumberdayayangdimiliki

sekolah,haliniberkaitandengankepalasekolahsebagaipemimpindi

sekolah tersebut. Disamping itu melalui proses pengenalan dan

pelestarianbudayakearifanlokalmasyarakatkepadapesertadidik,maka

denganhaliniadabeberapalangkahatauupayayangdilakukanoleh

pihaksekolahdalam memperkenalkandanmelestarikanbudayakearifan

lokalkepadapesertadidikantaralainyaitudenganmengimplementasikan

budayakearifanlokalkedalam pembelajarandanmenjadikannyasebagai

matapelajaranpengembangandiri.Sebagaimanayangdipaparkanoleh

kepalasekolahSDNegeri17Banawa.

Dalam melestarikandanmemperkenalkanbudayakeaarifan
lokaldisekolah,salah satu upaya yang dilakukan yaitu
mengimplementasikan budaya kearifan lokalitu sendiri
kedalam pembelajaran dikelas dan masuk dalam mata
pelajaranpengembangandiri.2

Selaindarimengimplementasikannilaibudayakearifanlokaldalam

pembelajarankepalasekolahjugamenerapkanberbagaikearifanlokal

masyarakatdilingkungansekolah,sepertibudayagotongroyangantar

masyarakatyang terjalin begitu eratyang dapatdilihatdaribebgai

kegiatanyangadadilingkunganmasyarakat,dandapatdijadikansebagai

1Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa,“Wawancara”Ruangkantor,
Tanggal15Desember2021.

2Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”RuangKantor,
Tanggal15Desember2021.
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contohkepadapesertadidikagardapatmenjalinkerjasamadangotong

royonguntukmenjagakebersihanlingkungansekolahbersama.

1.PengimlementasianBudayaKearifanLokalDalam Pembelajaran

Dalam mengimplementasikan nilai budaya kearifan lokal

masyarakatkedalam pembelajaran,makalangkahpertamayangdilakukan

olehpihaksekolahadalahmencaritahuapasajabentukbudayakearifan

lokal yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sehingga dapat

disesuaikan dengan keadaan mata pelajaran yang diajarkan. Ada

beberapamatapelajaranyangkhususmegajarkandanmemperkenalkan

budayakearifanlokalkepadapesertadidikyaitusebagaiberikut.

a.MataPelajaranSeniBudayaDanKeterampilan

MatapelajaranSeniBudayadanKeterampilanmerupakansalah

satumatapelajaranyangsudahmencantumkannilaibudayakearifanlokal

dalam pembelajarannya.HalinisesuaidenganyangdipaparkanolehIbu

NurAinunselakugurumatapelajaransenibudayadanketerampilandan

selakuwalikelaspesertadidikdikelasVI:

Dalam halpelestarianbudayakearifanlokalkepadapeserta
didik, mata pelajaran yang saya sampaikan ialah
memperkenalakanberbagaikeseniandaerah,baikituseni
tariataupunsenimusikyang sesuaidenganyangtercantum
pada silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).3

Dalam matapelajaraninipesertadidikdiajarkanberbagaikesenian

3NurAinunGuruSBK,SekolahDasarNegeri 17Banawa.“wawancara”Ruang
Kelas,Tanggal20Desember2021
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daerahdanketerampilan.Selanjutnyapenelitimengamatipengenalandan

pelestarian budayakearifan lokalpadapesertadidikdikelas,peneliti

menemukan bahwa pengimplementasian budaya kearifan lokaldalam

pembelajaran yang dimaksud oleh Ibu NurAinun adalah pada mata

pelajaranSeniBudayadanKeterampilandenganmateriragam lagudaerah,

ketikadikelasgurumengajarkanberbagailagudaerahataupunlaguwajib

nusantaradanmenyanyikansecarabersamadenganpesertadidik.Contoh

laguyangdiajarkanadalahlagudaerahyangberjudulDonggaladanlagu

wajibnusantaralainnya.Dandalam sistem pembelajarannyadilakukan

pembentukan kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat

mempelajarilagudaerahyangtelahdiajarkansecaraberkelompokdengan

teman-temannyadandapatmencaritahumaknaatauisidarilagudaaerah

yangtelahdiajarkan.

Berdasarkanhasilobservasidiataspenelitijugamengumpulkandata

berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)yang

digunakansebagaipedomanpengembanganperangkatpembelajarandi

kelas.Setelah mengetahuipengimplementasian budaya kearifan lokal

dalam matapelajaransenibudayadan

keterampilan yang dilaksanakan oleh Ibu Nur Ainun penelitidapat

menyimpulkan bahwa pada mata pelajaran ini guru melakukan

pembentukankelompokdikelassertamemberikankesempatankepada

pesertadidikuntukmengembangkanpemikirannyaterkaitbudayakearifan

lokalseperticontohmemberikankesempatankepadapesertadidikuntuk
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menyanyikansertamenjelaskanmaknaatauisidarilagudaerahyang

telah diajarkan secara berkelompok dengan menggunakan gaya

berbahasamerekasendiri.

b.MataPelajaranMuatanLokal(Mulok)

Pengenalandanpelestarianbudayakearifanlokalkepadapeserta

didikdalam matapelajaransenibudayadanketerampilanadapulamata

pelajaran lain yaitu dalam mata pelajaran muatan lokal(mulok)yang

dimanamatapelajaraninimengajarkanbahasadaerahataubahasakaili

danmemperkenalkanberbagaipermainantradisionalsepertipermainan

kadendeng,kongkalikong,danpermainangasingyangterbuatdarikayu

hitam atau yang biasa disebut oleh masyarkat dengan kayu toe.

Sebagaimanayang disampaikanolehBapakEdwanselakugurumata

pelajaranmulok.

Untuk memperkenalkan budaya kearifan lokal kepada
pesertadidik,makasayaselakugurudanjugamasyarakat
aslidisini memperkenalkanberbagipermainantradisional
dan mengajarkan bahasa daerah,serta menyampaikan
kepadapesertadidikuntukselalu cintaterhadap budaya
sendiri,kemudianmengajarkankepadamerekauntukselalu
melestarikanbudayakearifanlokalyangadadidaerahini.4

Dalam penjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwaakanpentingnya

memperkenalkan dan mengajarkan kepada peserta didik sejak dini

tentangkebudayaanataukearifanlokalagarmerekadapatmengetahui

4EdwanMulok,SekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”RuangKelas,
Tanggal27Desember2021.



58

danmelestarikankebudayaanyangadadidaerahnya,agarkebudayaan

tradisional yang ada tidak punah begitu saja seiring dengan

berkembangnya zaman modern sekarang,dan jika melihatkeadaan

sekarang inimasih banyakpesertadidikyang tidakmengetahuiatau

mengenalibudayakearifanlokaldaerahmerekasendiri.

Penelitimengamatikembali prosespengenalandanpelestarian

budayakearifanlokalkepadapesertadidikpadamatapelajaranmuatan

lokal(mulok)dikelas.Padakesempataninipengimplementasianbudaya

kearifan lokaldalam pembelajaran yang dimaksud olehBapakEdwan

adalahpadamatapelajaranMuatanLokal(mulok)pesertadidikdiajarkan

tentangbahasadaerahdenganmateribahasakaililedodandiperkenalkan

berbagaipermainantradisional,danuntukpengimlementasiannyadalam

pelajaraan dilakukan dengan mengajarkan peserta didik cara

memperkenalkandiridenganmenggunakanbahasadaerahyangbaikdan

benardandipraktikanlangsungsecarasatupersatudihadapanteman-

temannya dikelas, terkait permainan traadisional terlebih dahulu

diperkenalkan kepada peserta didik dan setelah mengenali dan

mengetahuicaraabermainpermainantradisionaltersebutmakalangkah

selanjutnyadilakukanpraktekcarabermainpermainaltradisinaltersebut

secarabersamadenganpesertadidik.

Berdasarkanhasilobservasitersebutpenelitidapatmenyimpulkan

bahwa proses pelestarian budaya kearifan lokalmasyarakatkepada

peserta didik pada mata pelajaraan Muatan Lokal(mulok)dilakukan



59

dengan cara mempraktikan secara langsung setiap hasil dari

pembelajaranyangdilakukanbaikitupadamateripembelajaranbahasa

daerah maupun pengenalan berbagaipermainan tradisionalkepada

pesertadidik.Denganmengimplementasikannilai-nilaibudayakearifan

lokalkedalam pembelajarandisekolah,halinimempengaruhiperubahan

sikapatautingkahlakupesertadidikmenjadilebihbaikdanmerupakan

salah satu upaya yang dapatdilakukan oleh pihak sekolah dalam

memperkenalkan dan melestarikan nilaibudaya kearifan lokalkepada

pesertadidik,sehinggahalinimampuuntukmembentukkarakterpeserta

didikyangluhurdancintaterhadapbudayadaerahnyasendiri.Halini

sesuaidenganyangdipaparkanolehkepalasekolahSDNegeri17Banawa.

Harapan saya selaku kepala sekolah dengan adanya
pengintegrasian nilai budaya kearifan lokal dalam
pembelajaranhalinidapatmampumelahirkanpesertadidik
ataululusanyangdapatmemahaminilaibudayakearifan
lokal.5

Berdasarkanhasilwawancaradiataspenelitidapatmenyimpulkan

bahwadenganadanyapengimplementasianpengenalandanpelestarian

budayakearifanlokalkedalam pembelajaranhalinidiharapkanmampu

untukmelahirkanlulusanyangdapatmemahamidanmengetahuinilai

budaya kearifan lokalserta mampu untuk melestarikan kebudayaan

daerahyangdimiliki.

2.Menjalin Kerjasama Dengan Masyarakat Untuk Melestarikan

5Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”RuangKantor,
Tanggal15Desember2021.
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BudayaKearifanLokaldiSDNegeri17Banawa

Dalam memperkenalkandanmelestarikanbudayakearifanlokal

kepadapesertadidikdisekolah,pihaksekolahmelakukankerjasama

denganmasyarakat.Halinisesuaidenganpaparanyangdiberikanoleh

kepalasekolahSDNegeri17Banawa.

Untukpenerapanpegenalandanpelestarianbudayakearifan
lokal kepada peserta didik,maka pihak sekolah perlu
melakukankerjasamadenganmasyarakatatauorang tua
pesertadidik,yangdapatdijadikansebagainarasumberuntuk
mengetahuiberbagaipotensikearifanlokalyangadadisekitar
lingkunganSDNegeri17Banawa.6

kepalasekolahmenyatakanbahwamenjalinkerjasmadenganpihak

luarataumasyarakatitusangatlahdiperlukangunauntukmemperoleh

informasiterkaitbudayakearifanlokalmasyarakatapasajayangmemiliki

potensiuntuk dikembangkan serta dapatdiimplementassikan dalam

lingkungansekolah.Selanjutnyapenelitimelakukanwawancarakepada

tokohmasyarakatatauorangtuapesertadidikterkaitpelestariandan

pengenalan budaya kearifan lokaldisekolah,darihasilwawancara

bersamaBapakWili.

Pengenalanbudayakearifanlokalkepadapesertadidikitu
sangatlah bagus,agarpeserta didik dapatmengetahui
kebudayaanyangadadilingkungankitasertauntukselalu
menjagadanmempertahankanbudayatersebut.7

6Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”RuangKantor,
Tanggal15Desember2021.

7Wili,TokohMasyarakat.“Wawancara”Tanggal10Januari2022.
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Selain darimendukung kegiatan pengenalan dan pelestarian

budayakearifanlokalkepadapesertadidikdisekolah,masyarakatatau

orang tuapesertadidikjugamemberikanpendapatnyaterkaitbudaya

kearifanlokal,sepertipadapendapatsalahsatuorangtuapesertadidik

berikutpemaparannya.

Budayakearifanlokalialah,suatunilaiyangterdapatdalam
budayaataukebiasaanyangadadalam suatudaaerahdan
berjalanbersamadengannilaiagamayangdimanaantara
keduanilaitersebuttidakdapatterpisahkan.8

Budayakearifanlokalmerupakansuatukebiasaanataunilai
budayayangdimilikiolehsuatudaerah,yangtelahhidup
dalam lingkungan masyarakatdanmenjadikebiasaandari
masyarakatdidaerahtersebut.9

Padawawancaraselanjutnyabersamagurudankepalasekolah

terkaitpemahaman tentang budaya kearifan lokalmasyaraakatdiSD

Negeri17BanawaKepalasekolahmendefinisikansebagaiberikut.

Budayakearifanlokaladalahsegalabentukkebiasaanyang
terdapatdalam suatulingkunganmasyarakatdisuatudaerah,
yangdapatdijadikancontohyangbaikuntukdapatterus
dilestarikanagartidakmudahhilangolehzaman.10

Budayakearifanlokalsebagaisuatunilaibudayayangperlu
dilestarikan dan dikembangkan untuk dapat dijadikan
sebagaiwarisan budaya dan merupakan suatu identitas

8Wili,TokohMasyarakat.WawancaraTanggal10Januari2022.
9Salmi.OrangtuaPesertadidik,WawancaraTanggal11Januari2022.

10Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa.wawancaraRuangKantor,
Tanggal15Desember2021.
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masyarakatdisuatudaerah.11

Darihasilwawancara yang dilakukan penelitibersama kepala

sekolah,gurudantokohmasyarakattersebutpenelitidapatmenyimpulkan

bahwabudayakearifanlokaladalahsuatunilaiyangtekandungdalam

cara hidup kelompok masyarakatdisuatu daerah tertentu yang perlu

dilestarikansertadipekenalkankepadaanak-anakataupesertadidikagar

dapatterus terjaga kelestariannya.Serta diharapkan mampu untuk

membentukkarakterpesertadidikyang lebih baikdanmampu untuk

memahaminilaisuatukebudayaanyangdimilikiolehsuatudaerah.

Selaindarimengimplementasikannilai-nilaibudayakearifanlokal

masyarakatkedalam pembelajaran,upayaataucaralainyangdilakukan

kepalasekolahdalam memperkenalkandanmelestarikanbudayakearifan

lokalmasyarakatkepada peserta didik disekolah adalah mengikuti

kebiasanmasyarakatyangadadisekitarlingkunganSDNegeri17Banawa

salahsatukebiasaanmasyarakattersebutberupasuatukegiatanyang

dimanamasyarakatmelakukankerjasamaataugotongroyongketikaada

suatu keluarga yang tertimpah musibah atau kedukaan masyarakat

langsungbahu-membahumemberikanbantuanbaikituberupamakanan,

kue,beras,gula,sertauangdanlainsebagainya.

Kegiataninitelahmenjadikebiasaanataubudayamasyarakatyang

11NurAinunGuruSBK,SekolahDasarNegeri 17Banawa.wawancaraRuang
Kelas,Tanggal20Desember2021
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tinggaldidaerah tersebut,dan halinijuga diimplemtasikan kedalam

lingkungansekolahyangdimanaketikaadabagiandarikeluargabesarSD

Negeri17Banawayangtertimpahmusibahataupunkedukaanmaka

seluruhpihakyangterkaitdisekolahbaikitukepalasekolah,guru,staf

tata usaah,dan peserta didik semua ikutmemberikan santunannya.

Disamping memperkenalkan dan melesstarikan budaya kearifan lokal

masyarakatkepada peserta didikupaya atau cara tersebutdilakukan

kepalasekolahuntukmengajarkaandanmenanamkankepadajiwa-jiwa

pesertadidikagarmemilikirasaempatikepadatemanataupunkeluaraga

yangtertimpahmusibah.

C.FaktorPendukungDanPenghambatKepemimpinanKepalaSekolah
Dalam MelestarikanBudayaKearifanLolakMasyarakat

Dalam suatu pelaksanaan pengenalaan dan pelestarian budaya

kearifan lokalmasyarakat kepada peserta didik,tentu ada faktor

pendukung dan penghambatnya. Adapun faktor pendukung dan

penghambatkepemimpinankepalasekolahdalam melestariakanbudaya

kearifanlokalmasyarakaatdiSD Negeri17 Banawayaituantaralain

sebagaiberikut:

1.FaktorPendukung

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah ada

beberapahalyangmenjadifaktorpendukungdilaksanakannyapelestarian

budayakearifanlokalkepadapesertadidik,berikutpemaparannya:
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Faktorpendukungpelestarianbudayakearifanlokalkepada
peserta didikyaitu adanya kerjasama antara guru dalam
menerapkannilaikearifanlokaldilingkungansekolahserta
adanya respon yang baik dari peserta didik dalam
pembelajaran terkait nilai kearifan lokal, dan adanya
dukungan daripihak luar atau masyarakat terkait hal
tersebut.12

Berdasarkan paparan diatas dapat diketahui bahwa faktor

pendukungpelestarianbudayakearifanlokalmasyarakatkepadapeserta

didik,yaituantaralainsebagaiberikut:

a.Kerjasamaantargurudankepalasekolahdalam menerapkannilai

budayakearifanlokladilingkungansekolah.

Mengenaiadanyakerjasamaantarakepalasekolahdenganguru-

guru maka halinimerupakan suatu dorangan yang kuatbagikepala

sekolah dalam melestarikan budaya kearifan lokal masyarakat di

lingkungansekolah,yangdimanahalinidiharapkanmampuuntukmenjadi

pegangaanyaangkuatbagiseluruhpihakyaangterkaitdisekolahuntuk

senantiasamenjaga,memperkenalkansertamelestarikanbudayakearifan

lokalmasyarakatkepadapesertadidik.

b.Adanyaresponyangbaikdaripesertadidik

Pemberian respon yang sangatbaik daripeserta didik dalam

12Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”RuangKantor,
Tanggal15Desember2021.
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menerima pembelajara terkaitdengan nilaibudaya kearifan lokaldan

pengimplementasiannyaa dalam pembelajaran,maka halinisesuai

denganpernyataanyangdipaparkanolehIbuNurAinunselakugurumata

pelajaransenibudayadanketerampilan.

Dalam menerima pembelajaran yang berkaitan dengan
budayakearifanlokalpesertadidikmemberikanresponyang
sangatbaik,apa lagidiberikan tugas kelompok terkait
kearifaanlokalmerekadapatmengerjakanya13

c.Pemberiandukungandarimasyarakatatauorangtuapesertadidik

Pemberiandukungandarimasyarakatatauorangtuapesertadidik

merupakansalahsatudorangyangpalingkuatbagipihaksekolahuntuk

dapatlebih meningkatkan proses ataupun kegiatan pengenalan dan

pelestarian budaya keaarifan lokalmassyarakatkepada peserta didik,

yangdimanahalinidapatdilakukanpihaksekolahdenganmenjalinkerja

samadenganmasyarakatuntukmencaritahuinformasiterkaitbudaya

kearifan loakalmasyarakatapa saja yang dapatdiadopsioleh pihak

sekolahdandapatdiimplementasikandalam pembelajaran.

2.Faktorpenghambat

Mengenaidenganfaktorpenghambatpengenalandanpelestarian

budayakearifanlokalmasyarakatkepadapesertadidikdisekolahdalam

haliniadabeberapa,sebagaimanayangdisampaikanolehkepalaSD

13NurAinunGuruSBK,SekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”Ruang
Kelas,Tanggal20Desember2021
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Negeri17Banawa,berikutpemaparannya.

Dalam prosespengenalandanpelestarianbudayakearifan
lokal kepada peserta didik, ada beberapa faktor
penghambatnya sepertikurangnya buku panduan,guru
bidang studiserta sarana dan prasarananya yang masih
minim.14

BerdasarkanhasilwawancarabersamakepalaSDN.17Banawa,

maka dapatdiketahuibahwa ada beberapa faktoryang mmenjadi

penghambatdalam prosespengenalandanpelestarianbudayakearifan

lokalmasyarakatkepadapesertadidikdisekolah,antaralainyaitu:

a.Kurangnyatenagapendidik

Tenagapendidikataugurumerupakansalahsatufaktorpenting

dalam prosespencapaiantujuanpembelajaransecaraevektifdanefesien.

Dalam halinikurangnyatenagapendidikataugurudalam suatulembaga

pendidikanatausekolahmerupakansalahsatufaktorpenghambatbagi

kepala sekolah,karena pengadaan tenaga pendiddik yang ahlimasih

sangatterbatas,sehinggaguruyangmengajarpadamatapelajaranterkait

dengan pengenalan dan pelestarian budayakearifan lokalmasyarakat

merupakan guru yang tidak ahli dibidangnya, sehingga hal ini

mempengaruhihasilpencapaiantujuandalam suatupembelajaran.

b.Minimnyabukupedomanpembelajarandisekolah

Bukupedomanpembelajaranmerupakansalahsatufaktorpenting

dalam prosespencapaiantujuanpembelajaran,yangdimanapengadaan

buku-buku tersebut berpengaruh terhadap kelancaran proses

14Ardiana,KepalaSekolahDasarNegeri17Banawa.“wawancara”RuangKantor,
Tanggal15Desember2021.
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pembelajarandikelassehinggadapatmencapaitujuanpembelajaranyang

telah ditetapkan secaraefektifdan efesien.Minimnyabuku pedoman

pembelajaranyangterdapatdiSDN.17Banawamerupakansalahsatu

faktorpenghambatbagikepalasekolahdalam prosespengenalandan

pelestarian budaya kearifan lokalmasyarakatkepada pesertadidikdi

sekolah.

c.Terbatasnyasaranadanprasaranapenunjang

Faktorlain yang menjadipenghambatproses pengenalan dan

pelestarian budaya kearifan lokalmasyarakatkepada pesertadidikdi

sekolah adalah terbatasnya sarana dan prasarana penunjang baikitu

berupaperalatanpendidikan,mediapendidikan,bukusertasumberbelajar

lainnya,dan perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaranyangteraturdanberkelenjutan,dikarenakanketerbatasan

tersebutsehinggaprosespengenalandanpeleestarianbudayakearifan

lokalmasyarakatkepadapesertadidikdisekolahtidakdapatberjalan

dengansemestinya.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolehpenelitimengenai

KepemimpinanKepalaSekolahDalam MelestarikanBudayakearifanLokal

MasyarakatdiSekolahDasarNegeri17Banawa,makadiperolehinformasih

yangtelahdisajikansebagaiberikut:

PemimpinataukepalasekolahSDNegeri17Banawamenggunakan

bentukkepemimpinandemokratisdalam kepemimpinannya.Halinidapat

dilihatdaristrategikepemimpianyangdigunakanolehkepalasekolahdalam

melestarikanbudayakearifanlokalmasyarakatdiSD Negeri17Banawa,

dimanapemimpinselalumelibatkansemuaaspekyangterkaitdalam hal

penetapankebijakandanjugamelakukanevaluasidalam rapatkoordinasi

terhadapkebijakan-kebijakntersebutbersamadewanguru,staftatausah,

ketuakomite,danpengawaspembina.

Faktorpendukungdanpenghambatpelestarianbudayakearifanlokal

masyarakatdiSD Negeri17 Banawa.Adapun faktorpendukung yaitu

pemimpinselalumenanamkannilaibudayakearifanlokaldisekolahdan

adanyakerjasamaantaragurudalam menerapkannyadalam pembelajaran,

adanyaresponyangbaikdaripesertadidikdandukunganyangdiberikan
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masyarakatdalam melestarikanbudayakearifanlokaldilingkungansekolah.

Sedangkanfaktorpenghambatyaitukurangnyagurubidangstudiyangahli

dibidangnya,minimnyabukupanduanpembelajarandisekolah,terbatasnya

saranadanprasaranapenunjangprosespengenalandanpelestarianbudaya

kearifanlokalmasyarakatkepadapesertadidik.

B.ImplikasihPenelitian

Adapun saran-saran penulis sebagaitindak lanjutdariskripsiini

diuraikansebagaiberikut:

1.Kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan proses pelestarian

budayakearifanlokaldilingkunganseolahdanjugadiharapkanmampu

untuk mengimplementasikannya bukan hanya dalam pembelajaran

namun juga dalam kegiatan ekstrakulikuler sekolah. Karena

memperkenalkannilaibudayakearifanlokalsejakdinikepadapeserta

didikmerupakan satu langkah yang tepatuntukmenjaga kelestarian

budayayangadadisuatudaerah.

2.Bagi guru diharapkan mampu untuk lebih memaksimalkan lagi

pengimplemantasianbudayakearifanlokaldalam pemeblajaran.Karena

halinidapatmeningkatkanpengetahuanpesertadidiktentangbudaya

kearifanlokal,sehinggamerakadapatlebihmengenalidanmencintai

budayakearifanlokaldaerahmerekasendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA BERSAMA KEPALA SD NEGERI17 BANAWA 

1. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal masyarakat? 

2. Sebagai kepala sekolah langkah apa yang perlu ibu lakukan agar peserta didik 

dapat mengetahui dan mengenali budaya kearifan lokal? 

3. Jika proses pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal terhadap peserta 

didik dapat terimplementasikan, maka apa saja harapan ibu selaku kepala 

sekolah? 

4. Dan jika melihat kondisi sekarang ini, apa saja kendala-kendala yang akan 

dihadapi dan bagaimana penyelesaiannya? 

5. Apabila pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal dapat 

terimplementasikan dengan baik di sekolah ini, apakah menurut ibu selaku 

kepala sekolah perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan 

masyarakat untuk meningkatkan kegiatan pengenalan dan pelestarian budaya 

kearifan lokal di sekolah. 

 

PEDOMAN WAWANCARA BERSAMA GURU 

1. Apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal masyarakat? 

2. Bagaimana cara bapa/ibu selaku guru di sekolah ini dalam memilah 

budaya kearifan lokal yang ada dilingkungan masyarakat untuk dapat 

diterapkan di sekolah?  

3. Sebagai tenaga pendidik atau guru di sekolah ini bagaaimana strategi 

dalam memperkenakan dan melestarikan budaya kearifan lokal terhadaap 

peseerta diddik? 

4. Bagaimana  respon peserta didik  dalam proses pengenalaan dan 

pelestarian budaya kearifan lokal kepada mereka? 

5. Apa saja kendala dalam memperkenalkan budaya kearifan lokal kepada 

peserta didik, dan bagaimana penyeleesaaiannya? 

 

PEDOMAN WAWANCARA BERSAMA MASYARAKAT ATAU 

ORANGTUA PESERTA DIDIK 

1. Apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal masyarakat? 

2. Apakah pengenalaan dan pelestarian budaya kearifan lokal kepada 

peserta didik  di sekolah itu penting? 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Ardiana, S.Pd., M.Pd 

Profesi Jabatan  : Kepala Sekolah SD Negeri 17 Banawa 

Hari /Tanggal wawancara : Rabu, 15 Desember 2021 

Hasil wawancara 

Pewawancara : Menurut ibu apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal   

masyarakat. Dan apakah pengenalan dan pelestarian budaya 

kearifan lokal masyarakat kepada pesrta didik di sekolah itu 

penting? 

Narasumber : Menurut hemat saya, budaya kearifan lokal adalah segala bentuk 

kebiasaan yang terdapat dalam suatu lingkungan masyarakat 

disuatu daerah,  yang dapat dijadikan contoh yang baik untuk 

dapat terus dilestarikan agar tidak mudah hilang oleh zaman. 

Pewawancara : Sebagai kepala sekolah, bagaimana langkah atau upaya yang 

dilakukan dalam hal penetapan kebijakan terkait pengenalan dan 

pelestarian budaya kearifan lokal masyaraakat di sekolah? 

Narasumber : Dalam penetapan kebijakan di sekolah, saya selaku kepala 

sekolah selalu melakukan evaluasi terhadap kebijakan tersebut, 

bersama guru-guru, staf, ketua komite dan pengawas pembina. 

Untuk mengetahui hasil atau perkembangan dari seiap kebijakan 

yamg telah ditetapkan. 

Pewawancara : Sebagai kepala sekolah langkah apa yang perlu ibu lakukan agar 

peserta didik dapat mengetahui dan mengenali budaya kearifan 

lokal masyarakat?  

Narasumber : Dalam melestarikan dan memperkenalkan budaya keaarifan lokal 

di sekolah, salah satu upaya atau langkah yang dilakukan oleh 

pihak sekolah yaitu mengimplementasikan nilai-nilai budaya 

kearifan lokal itu sendiri kedalam pembelajaran di kelas dan 

menjadikannya sebagai mata pelajaran pengembangan diri 

Pewawancara : Dan jika melihat kondisi sekarang ini, apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dalam proses pengenaalan dan pelestarian 

budaya kearifan lokal kepada peserta dididk? 

Narasumber : Dalam proses pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal 

kepada peserta didik, ada beberapa faktor penghambatnya seperti 

kurangnya buku panduan, guru bidang studi serta sarana dan 

prasarananya yang masih minim. Adapun faktor pendukung 

pelestarian budaya kearifan lokal kepada peserta didik yaitu 

adanya kerjasama antara guru dalam menerapkan nilai kearifan 

lokal dilingkungan sekolah serta adanya respon yang baik dari 

peserta didik dalam pembelajaran terkait nilai kearifan lokal, dan 

adanya dukungan dari pihak luar atau masyarakat terkait hal 

tersebut. 

Pewawancara : Apabila pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal dapat 



terimplementasikan dengan baik di sekolah ini. Apakah menurut 

ibu selaku kepala sekolah perlu adanya kerja antara pihak sekolah 

dan masyarakat untuk meningkatkan kegiatan penganalan dan 

pelestaarian budaya kearifan lokal di sekolah ini. 

Narasumber : Untuk penerapan pegenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal 

kepada peserta didik, maka pihak sekolah perlu melakukan kerja 

sama dengan masyarakat atau orang tua peserta didik, yang dapat 

dijadikan sebagai narasumber untuk mengetahui berbagai potensi 

kearifan lokal yang ada disekitar lingkungan SD Negeri 17 

Banawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama    : Nur Ainun, S.Pd 

Profesi Jabatan  : Guru Kelas 

Hari /Tanggal wawancara : Senin, 07 Februari 2022 

Hasil wawancara 

Pewawancara : Menurut ibu apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal 

masyarakat?  

Narasumber : Budaya kearifan lokal sebagai suatu nilai budaya yang perlu 

dilestarikan dan dikembangkan untuk dapat dijadikan sebagai 

warisan budaya  dan merupakan suatu identitas masyarakat 

disuatu daerah 

Pewawancara : Sebagai tenaga pendidik apakah menurut ibu pengenala dan 

pelestarian budaya kearifan lokal masyarakat kepada peserta 

didik itu penting? 

Narasumber : Sebagai tenaga pendidik di sekolah ini meurut saya hal tersebut 

sangatlah  penting dilakukan di lingkungan sekolah, sehingga 

peserta didik juga dapat mengetahui kebudayaan asli daerah 

mereka sendiri. Dalam hal pelestari an budaya kearifan lokal 

kepada peserta didik, mata pelajaran yang saya sampaikan ialah 

memperkenalakan berbagai kesenian daerah, baik itu seni tari 

ataupun seni musik yang  sesuai dengan yang tercantum pada 

silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Pewawancara : Bagaimana strategi ibu dalam memperkenalkan dan melestarikan 

budaya kearifan lokal masyarakat kepada peserta didik? 

Narasumber : Dalam pembelajaran langkah yang saya lakukan terlebih dahulu 

adalah memperkenalkan suatu kebudayaan yang dimiliki suatu 

daerah, selanjutnya saya membentuk kelompok dalam 

pembeljaran tersebut dan meberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menjelskan suatu kebudayaan yang telah diajakaan 

kepada teman-temannya atau kelompok lain didepan kelas. 

Pewawancara  Bagaimana respon yang diberikan peserta didik dalam proses 

pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal kepada mereka? 

Narasumber  Dalam proses pembelajaran adaberbagai respon yang diberikan 

peserta didik. Namun dalam hal ini peserta didik senang dan 

menerima dengan baik pembelajaran yang diberikan, hal ini dapat 

dilihat dari antusias mereka dalam menjelaskan suatu kebudayaan 

yang dimiliki suatu daerah kepada teman-temannya, dimana 

mereka melakukannya dengan baik. 

Pewawancara  Apa saja kendala-kendala yang dialami ibu dan bagaimana 



penyelesaiannya? 

Narasumber  Seperti proses pembelajaran pada umumnya ada beberapa 

kendala yang saya alami, dan alhamdulillah saya dapat 

menyelesaikannya dengan melakukan pendekatan kepada peserta 

didik dan memahami permasalahan yang dialimi dari peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama    : Edwan, SPd.i 

Profesi Jabatan  : Guru kelas 

Hari /Tanggal wawancara : Senin, 07 Februari 2022 

Hasil wawancara 

Pewawancara : Menurut bapak apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal 

masyarakat?  

Narasumber : Berdasrkan pemahan saya, budaya kearifan lokal adalah 

kebiasaan atau ciri khas yang dimiliki suatu daerah yang telah 

menjadi identitas masyarakat pada daerah tersebut. 

Pewawancara : Sebagai tenaga pendidik apakah menurut bapak pengenala dan 

pelestarian budaya kearifan lokal masyarakat kepada peserta 

didik itu penting? 

Narasumber : Sangat penting, karena hal tersebut juga merupakan salah satu 

langkah atau upaya dalam menjaga kelestarian budaya. 

Pewawancara : Bagaimana strategi ibu dalaam memperkenalkan dan 

melestarikan budaya kearifan lokal masyarakat kepada peserta 

didik? 

Narasumber : Untuk memperkenalkan budaya kearifan lokal kepada peserta 

didik, maka saya selaku guru dan juga masyarakat asli disini  

memperkenalkan berbagi permainan tradisional dan mengajarkan 

bahasa daerah, serta menyampaikan kepada peserta didik untuk 

selalu cinta terhadap budaya sendiri, kemudian mengajarkan 

kepada mereka untuk selalu melestarikan budaya kearifan lokal 

yang ada di daerah ini. dan untuk pengimlementasiannya dalam 

pelajaraan dilakukan dengan mengajarkan peserta didik cara 

memperkenalkan diri dengan menggunakan bahasa daerah yang 

baik dan benar dan dipraktikan langsung secara satu persatu 

dihadapan teman-temannya dikelas, terkait permainan 

traadisional terlebih dahulu diperkenalkan kepada peserta didik 

dan setelah mengenali dan mengetahui caraa bermain permainan 

tradisional tersebut maka langkah selanjutnya dilakukan praktek 

cara bermain permainal tradisinal tersebut secara bersama dengan 

peserta didik. 



 

Pewawancara  Bagaimana respon yang diberikan peserta didik dalam proses 

pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal kepada mereka? 

Narasumber  Dalam kelas yang saya bawakan, respon peserta didik sangat 

senang dan menerima dengan baik proses pembelajar muatan 

lokal tersebut, terlebih lagi jika waktu praktek pemebelajarannya 

karena biasanya praktek pemebejaran dilakukan diluar kelas 

sehingga pesertadidik lebih leluasa dalam melakukan praktek 

permainan tradisional. 

Pewawancara  Apa saja kendala-kendala yang dialami ibu dan bagaimana 

penyelesaiannya? 

Narasumber  Ada beberapa kendala yang terjadi seperti dalam pemberian 

pemahaman kepada peserta didik terkain bahasa daerah, karena di 

sekolah ini kami hanya mengajarkan satu bahasaa daerah saja 

yaaitu bahasa kaili ledo, sedangkan masyarakat yang tinggal 

disekitar lingkungan sekolah ini menggunakan bahasa kaili unde 

yang dimana secara tidak langsung hal ini dapaat mempengaruhi 

pemahaan terkaain bahsa daeraah kepada peserta didik karena 

kedua bahasa daerah tersebut memiliki sedikit perbedaan dalam 

beberapa katanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama    : Wili L. Tanara 

Profesi Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

Hari /Tanggal wawancara : Senin, 07 Februari 2022 

Hasil wawancara 

Pewawancara : Menurut bapak apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal 

masyarakat? 

Narasumber : Budaya kearifan lokal ialah, suatu nilai yang terdapat dalam 

budaya atau kebiasaan yang ada dalam suatu daaerah dan berjalan 

bersama dengan nilai agama yang dimana antara kedua nilai 

tersebut tidak dapat terpisahk 

Pewawancara : Apakah pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal 

masyarakat kepada peserta didik itu penting? 

Narasumber : Pengenalan budaya kearifan lokal kepada peserta didik itu 

sangatlah bagus, agar peserta didik dapat mengetahui kebudayaan 

yang ada di lingkungan kita serta untuk selalu menjaga dan 

mempertahankan budaya tersebut 

Pewawancara : Apakah bapak mendukung langkah atau upaya tersebut? 

Narasumber : Saya sangat mendukung hal tersebut, karena hal ini daapaat 

memberikan dampak yang sangat baik bagi siswa yang 

adasekolah tersebut yang mayoritas siswanya merupakan 

masyarakat asli daeraah ini sehingga kebudayaan aataau 

kebiasaan daeraah ini juga dapat diketahui oleh mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama    : Nur Salmi 

Profesi/Jabatan  : Orang tua peserta didik 

Hari /Tanggal wawancara : Kamis, 10 Februari 2022 

Hasil wawancara 

Pewawancara : Menurut bapak apa yang dimaksud dengan budaya kearifan lokal 

masyarakat? 

Narasumber : Budaya kearifan lokal merupakan suatu kebiasaan atau nilai 

budaya yang dimiliki oleh suatu daerah, yang telah hidup dalam 

lingkungan  masyarakat dan menjadi kebiasaan dari masyarakat 

didaerah tersebut 

Pewawancara : Apakah pengenalan dan pelestarian budaya kearifan lokal 

masyarakat kepada peserta didik itu penting? 

Narasumber : Penting, supaya anak-anak daerah sini dapaat mengetahui dan 

mengenali budaya masyarakat yang tinggal di daerah ini, agar 

kedepannya dapat terjaga kelestariannya. 

Pewawancara : Apakah ibu mendukung upaya atau langkah tersebut? 

Narasumber : Saya sangat mendukung, jika anak-anak diberikan pembelajaran 

tentang budaya kearifan lokal tapi pihak sekolah juga harus 

mampu mengimbangi dengan pembentukan karakter siswa yang 

sopan dan santun dan mengehargai dan cinta budaya daerah 

sendiri. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Pribadi 

 

Nama                                    : Nur Selfianti 

Tempat tanggal Lahir            : Loli Tasiburi 03 Juni 1999 

Anak                                     : Kelima dari tujuh bersaudara 

Jumlah Saudara kandung     : 6 Saudara 

Alamat                                  : Jl. Poros Palu-Donggala 

 

B. Identitas Orang Tua 

           Ayah 

           Nama                                     : Suhada L. Tanara 

          Pendidikan                              : SMA 

          Pekerjaan                                : Wiraswasta 

          Ibu 

           Nama                                     : Sahni Ismil 

           Pendidikan                             : SD 

           Pekerjaan                                : Ibu Rumah Tangga 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 17 Banawa 

2. SMP Negeri 3 Banawa 

3. MAN 1 Kota Palu 

4. Strata 1 UIN Datokarama Palu 



SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama                      : Nur Selfianti 

Nim                         : 18.1.03.0048 

           Fakultas                  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Jurusan                   : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

          Alamat                      : Jl. Poros Palu-Donggala 

No.HP                     : 0822-7148-5040 

Menyatakan bahwa saya menyerahkan pas foto diri dengan menutup 

telinga dengan jilbab untuk di pasang pada ijazah saya. 

 

           Atas segala konsekuensi yang timbul dikemudian hari sehubung 

dengan pemasaangan pas foto menutup telingan dengan jilbab pada ijazah 

saya tersebut adalah menjadi tanggung jawab saya sepenuhnya, dan saya tidak 

akaan menuntut Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN 

Datokarama Palu dikemudian hari. 

 

           Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Palu, 10 Februari 2022 

 Pembuat Pernyataan 

  

Nur Selfiant 

Nim. 181030048 



DATA INFORMAN 

 

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN 

1. Ardiana, S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah  

2. Nur Ainun Guru Kelas  

3. Edwan Guru Kelas  

4. Wili L. Tanara Tokoh Masyarakat  

5. Salmin Orang Tua Peserta Didik  
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